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ABSTRAK 

Berdasarkan pra penelitian yang dilakukan penulis di MTs Darul 

Huda Bandar Lampung. Penulis menemukan Mengenai kurikulum, 

MTs Darul Huda Bandar Lampung masih menggunakan kurikulum 

K13, dan untuk perubahan menuju kurikulum merdeka MTs Darul 

Huda ini belum di anjurkan,penulis juga menemukan upaya yang 

dilakukan kepala madrasah dalam peningkatan kompetensi 

pengembangan kurikulum yaitu dengan mengadakan sosialisasi 

kepada tenaga pendidik, setiap membuat kurikulum, pihak MTs Darul 

huda membentuk suatu tim pengembangan kurikulum. Penelitian ini 

bertujuan mendeskripsikan tentang Peran Kepala Madrasah Dalam 

Pengembangan kurikulum di MTs Darul Huda Bandar Lampung yang 

berkaitan tentang : 1). Untuk mengetahui Peran kepala madrasah 

sebagai pendidik dalam pengembangan kurikulum di MTs Darul Huda 

Bandar Lampung. 2). Untuk mengetahui peran kepala madrasah 

sebagai manajer dalam pengembangan kurikulum Di MTs Darul Huda 

Bandar Lampung. 3). Untuk mengetahui peran kepala madrasah 

sebagai administrator dalam pengembangan kurikulum di MTs Darul 

Huda Bandar Lampung. 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif menggunakan teknik pengumpulan data dalam peneltian ini 

adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis 

datanya adalah reduksi data,penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Sumber data dalam penelitian ini diantaranya kepala madrasah dan 

waka kurikulum dan pihak tata usaha. Teknik pengumpulan data ini 

menggunakan triangulasi teknik dan sumber. 

Berdasarkan hasil penenlitian yang di lakukan oleh penulis di 

MTs Darul Huda Bandar Lampung, penulis menemukan mengenai 

Peran kepala madrasah sebagai pendidik, kepala madrasah di MTs 

Darul Huda Bandar lampung berperan sebagai fasilitataor, 

pengambilan kebijakan, dan memantau kurikulum yang dilaksanakan. 

Jika peran kepala madrasah sebagai pendidik itu terlaksana maka apa 

yang diinginkan akan tercapai, begitu juga dengan peran kepala 

madrash sebagai manager yaitu sebagai supervisor, memberikan 

arahan kepada pihak guru/pengajar. Terakhir yang ditemukan penulis 

yaitu peran kepala madrasah sebagai admistrator yang dilakukan 

kepala madrasah selalu mengecek bagaimana sistem kerja para dewan 

guru, mensupervisi kerja para dewan guru. 

 

Kata Kunci : Peran Kepala Madrasah, Pengembangan 

Kurikulum 
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ABSTRACT 

 

Based on pre-research conducted by the author at MTs Darul 

Huda Bandar Lampung. The author found that regarding the 

curriculum, MTs Darul Huda Bandar Lampung still uses the K13 

curriculum, and for changes to an independent curriculum, MTs Darul 

Huda has not been recommended. every time they make a curriculum, 

MTs Darul Huda forms a curriculum development team. This study 

aims to describe the Role of the Madrasa Head in Curriculum 

Development at MTs Darul Huda Bandar Lampung which is related 

to: 1). To find out the role of the head of the madrasa as an educator in 

curriculum development at MTs Darul Huda Bandar Lampung. 2). To 

find out the role of the madrasah head as a manager in curriculum 

development at MTs Darul Huda Bandar Lampung. 3). To find out the 

role of the madrasah head as an administrator in curriculum 

development at MTs Darul Huda Bandar Lampung. 

This research method uses a descriptive qualitative approach using 

data collection techniques in this research are observation, interviews 

and documentation. The data analysis technique was data reduction, 

data presentation and conclusion. Sources of data in this study 

included the head of the madrasah and deputy head of curriculum and 

administration. This data collection technique uses triangulation 

techniques and sources. 

Based on the results of research conducted by the author at MTs 

Darul Huda Bandar Lampung, the authors found regarding the role of 

the madrasa head as an educator, the head of the madrasa at MTs 

Darul Huda Bandar Lampung acts as a facilitator, policy maker, and 

monitors the implemented curriculum. If the role of the head of the 

madrasa as an educator is carried out then what is desired will be 

achieved, as well as the role of the head of the madrasa as a manager, 

namely as a supervisor, giving direction to the teacher/teaching. 

Finally, what the author found was the role of the head of the madrasa 

as administrator, which was carried out by the head of the madrasa 

always checking how the work system of the teacher council was 

working, supervising the work of the teacher council. 

 

Keywords : the role of the madrasah, curriculum development 
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MOTTO 

 

ضِ ثمَُّ  رَا مَاۤءِ الِىَ الْا رَ مِنَ السَّ مَا نَ يدَُبِّرُ الْا وا ا تعَُدُّ مَّ ٓٗ الَافَ سَنةٍَ مِّ مٍ كَانَ مِقادَارُه  رُجُ الِيَاهِ فيِا يوَا يعَا  

 

“Dia mengatur segala urusa dari langit ke bumi, kemudian (urusab) 

itu naik kepadaNya dalam satu hari yang kadarnya (lamanya) adalah 

seribu tahun. Menurut perhitunganmu”. (Q.S Al-Sajdah: 5)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1 Departemen agama, Al-Qur’an Tajwid dan 

Terjemah.(Bandung:CV Peberbit Diponegoro,2011),h..415 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Uintuik meinghindari adanya keikeiliruian peingeirtian dalam 

meimeinuihi kata deimi kata mauipuin istilah yang beirkaitan deingan 

juiduil ini peirlui meinjeilaskan pokok inti dari peirsoalan seibuiah  

karya ilmiah, maka dari itui uintuik dapat meimuidahkan dalam 

meinafsirkan  suiatui  juiduil dalam seibuiah karya ilmiah peirlui 

dijeilaskan seicara deitail dan ceirmat. Adapuin juiduil skripsi ini 

adalah “Peran Kepala Madrasah Dalam Pengembangan 

Kurikulum Di Mts Darul Huda Bandar Lampung”  uintuik 

dapat  meimuidahkan peimbaca dalam  meingeitahuii pokok bahasan 

yang teirkanduing dalam juiduil ini, maka peinuilis peirlui meinguiraikan 

seibagai beirikuit: 

1. Peiran  

Istilah peiran dalam “Kamuis Beisar Bahasa Indoneisia” 

meimpuinyai arti peimain sandiwara (film), tuikang lawak dari 

peirmainan makyong, peirangkat tingkah yang diharapkan 

dimiliki oleih orang yang beirkeiduiduikan dalam masyarakat.
1
 

Keitika istilah peiran diguinakan dalam meinjalankan peikeirjaan, 

maka seiseiorang yang dieiri seisuiatui posisi diharapkan 

meinjalankan peirannya seisuiai deingan apa yang diharapkan 

oleih peikeirja teirseibuit. Harapan meingeinai peiran seiseiorang 

dalam posisinya, dapat dibeidakan atas harapan dari si peimbeiri 

tuigas dan harapan dari orang yang meineirima manfaat dari 

peikeirjaan ataui posisi teirseibuit. 

Peiran meinuiruit  Ei. Muilyasa  dapat di deifinisikan seibagai 

suiatui rangkaian peirasaan, uicapan, tindakan, seibagai suiatui 

pola huibuingan yang uinik yang diajuikan deingan individui 

lainnya.
2
  Meinuiruit Suihardono, bahwa peiran meinuiruit ilmui 

                                                             
1
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 854 
2
 Mulyasa. E, Menjadi Kepala Sekolah Profesional dalam Kontek 

Menyukseskan MBS dan KBK, (bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2011).h.212 

1 



 

 

2 

sosial beirarti suiatui fuingsi yang dibawakan seiseiorang keitika 

meinduiduiki suiatui posisi dalam struiktuir sosial teirteintui. 

2. Keipala madrasah  

Dalam konteiks peindidikan, keipala Madrasah meiruipakan 

tokoh kuinci bagi keibeirhasilan seibuiah madrasah. Keipala 

Madrasah meiruipakan peimimpin komuinitas madrasah yang 

paling beirtangguing jawab meiwuijuidkan cita-cita komuinitas 

teirseibuit keideipan. Oleih kareina itui, keipala madrasah haruis 

meimiliki visi, misi dan tuijuian yang jeilas teintang heindak di 

bawa keimana suiatui seikolah ataui madrasah yang dipimpinnya. 

Keipala Madrasah meiruipakan seiorang keipala seikaliguis 

seiorang atasan peimimpin peindidikan, maka ia beirtuigas uintuik 

meimbina leimbaganya agar beirhasil uintuik meincapai tuijuian 

peindidikan yang teilah diteintuikan dan haruis mampui 

meingarahkan seigala keigiatan-keigiatan madrasah.
3
 

Keipala Madrasah meiruipakan peirsoneil seikolah yang 

beirtangguing jawab teirhadap seiluiruih keigiatan-keigiatan 

seikolah. Yang meimpuinyai weiweinang dan tangguing jawab 

peinuih uintuik meinyeileinggarakan seiluiruih keigiatan peindidikan 

dalam lingkuingan seikolah yang dipimpinnya. Keipala 

Madrasah tidak hanya beirtangguing jawab atas keitancaran 

jalannya seikolah  seicara teiknis akadeimis saja, akan teitapi 

seigala keigiatan keiadaan lingkuingan seikolah deingan kondisi 

dan situiasinya seirta huibuingan deingan masyarakat seikitarnya 

meiruipakan tangguing jawabnya puila. Inisiatif dan kreiatif yang 

meingarah keipada peirkeimbangan dan keimajuian seikolah 

adalah meiruipakan tuigas dan tangguing jawab keipala 

madrasah. Keipala Madrasah tidak dapat beikeirja seindiri, 

keipala madrasah haruis beikeirja sama deingan para guirui yang 

                                                             
3
 Hendiyat Soetopo, Kepemimpinan Supervisi Pendidikan ((Jakarta: 

Bina Aksara, 1998).h.55 
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dipimpinnya, deingan orang tuia muirid seirta pihak peimeirintah 

seiteimpat.
4
 

Sebagai pemimpin pendidikan di madrasah, Kepala 

Madrasah memiliki tanggungjawab legal untuk 

mengembangkan staf, kurikulum, dan pelaksanaan pendidikan 

di sekolahnya. Di sinilah, efektifitas kepemimpinan Kepala 

Madrasah tergantung kepada kemampuan mereka 

bekerjasama dengan guru dan staf, serta kemampuannya 

mengendalikan pengelolaan anggaran, pengembangan staf, 

scheduling, pengembangan kurikulum, paedagogik, dan 

assessment. 

3. peingeimbangan kuirikuiluim. 

Istilah peingeimbangan kuirikuiluim meiruipakan peingeirtian 

dari cuirricuiluim deiveilopmeint yaitui keigiatan peinyuisuinan 

kuirikuiluim, peilaksanaannya di seikolah dan diseirtai peinilaian 

yang inteinsif, diikuiti peinyeimpuirnaan teirhadap komponein 

teirteintui atas dasar hasil peinilaian yang teilah dilakuikan.
5
 

Seicara eitimologis, kuirikuiluim beirasal dari bahasa Yuinani 

yaitui 

cuirir yang artinya peilari dan cuirarei yang beirarti teimpat 

beirpacui. Jadi, 

istilah kuirikuiluim beirasal dari duinia olahraga pada zaman 

Romawi Kuino di Yuinani, yang beirarti jara. yang haruis 

diteimpuih oleih peilari 

dari garis start sampai finish.  Meinuiruit S. Nasuition, 

kuirikuiluim meiruipakan suiatui reincana yang disuisuin uintuik 

meilancarkan proseis beilajar meingajar di bawah bimbingan dan 

tangguing jawab seikolah ataui leimbaga peindidikan beiseirta staf 

peingajaran.
6
 

                                                             
4
 H.M. Daryanto, Administrasi Pendidikan (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 

2011).h.80 
5
 LPTK Fakultas Tarbiyah IAIN sunan ampel Surayabaya, 

pengembangan kurikulum dan bahanajar, (surabaya: Pt Revka petra media, 

2009).h.58 
6
 S. Nasution, kurikulum dan pengajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 

1989).h.5 
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Menurut Crow and Crow, sebagaimana yang dikutip oleh 

Oemar Hamalik, kurikulum adalah rancangan pengajaran atau 

sejumlah mata pelajaran yang disusun secara sistematis untuk 

menyelesaikan suatu program untuk memperoleh ijazah. 

Dalam pengertian lainnya ditegaskan, bahwa kurikulum 

adalah keseluruhan program, fasilitas, dan kegiatan suatu 

lembaga pendidikan atau pelatihan untuk mewujudkan visi, 

misi dan lembaganya. Oleh karena itu, pelaksanaan kurikulum 

untuk menunjang keberhasilan sebuah lembaga pendidikan 

harus ditunjang hal-hal sebagai berikut. Pertama, Adanya 

tenaga yang berkompeten. Kedua, Adanya fasilitas yang 

memadai. Ketiga, Adanya fasilitas bantu sebagai pendukung. 

Keempat, Adanya tenaga penunjang pendidikan seperti tenaga 

administrasi, pem-bimbing, pustakawan, laboratorium. 

Kelima, Adanya dana yang memadai, keenam, Adanya 

menejemen yang baik. Ketujuh, Terpeliharanya budaya 

menunjang; religius, moral, kebangsaan dan lain-lain, 

kedelapan, Kepemimpinan yang visioner transparan dan 

akuntabel.
7
 

4. MTs Daruil Huida Bandar lampuing. 

Madrasah Tsanawiyah Daruil Huida Bandar Lampuing di 

dirikan pada tanggal 07 Juili 1988 yang meiruipakan suiatui 

leimbaga peindidikan seikolah lanjuitan tingkat peirtama beiruipa 

Yayasan Peirguiruian Islam Daruil Huida “YASPIDA” yang 

didirikan dan dirintis peirtama kali oleih bapak Farthuirahman, 

S.Pd.I pada tahuin 1988 yang keimuidian meinjadi Keipala 

Madrasah pada yayasan teirseibuit.  

Adapuin tuijuian dari dari peindirian yayasan teirseibuit adalah 

uintuik meindidik anak-anak seikolah lanjuitan tingkat peirtama 

agar peingeinalan peingeitahuian agama islam seirta meimiliki 

akhlak yang muilia dan dapat meinjalankan seigala yang teilah 

meinjadi keiwajiban bagi uimat islam baik dalam beiribadah 

keipada Allah SWT dalam keihiduipan seihari-hari seirta 

                                                             
7 Hasbullah, Otonomi Pendidikan, Kebijakan Otonomi daerah dan 

Implikasinya Terhadap Penyelenggaraan Pendidikan. (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2007).h.21 
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meininggalkan seigala larangan bagi uimat islam yang 

diimbangi oleih ilmui peingeitahuian uimuim seibagai beikal 

meinghadapi keihiduipan dimasa deipan deingan meimbeirikan 

peilajaran-peilajaran uimuim yang beirkaitan deingan keiteintuian 

kuirikuiluim peindidikan nasional yang meinjadi acuian dalam 

meimbeirikan mateiri di seikolah. 

Madrasah Tsanawiyah Daruil Huida Bandar Lampuing 

beiralamat di Jalan Ir. Suitami No.32, keiluirahan Campang 

Raya, Keicamatan Suikabuimi, Kota Bandar Lampuing. MTs 

Daruil Huida Bandar Lampuing meimiliki luias lahan yang 

teirbilang cuikuip meimadai uintuik banguinan seikolah yang 

dipeirkirakan seiluias 1.145 m2. 

Seijak beirdiri hingga seikarang yang peirnah manjadi keipala 

madrasah Tsanawiyah Daruil Huida Kota Bandar Lampuing 

adalah seibagai beirikuit: 

a. Fathuirrahman, S.Pd.I (1988-2015). 

b. Siti Fatimah, M.Pd (2016 – seikarang) 

 

B. Latar Belakang  

Meinguingkapkan bahwa di eira globalisasi seipeirti saat ini 

peingeilolaan teinaga peindidik dan keipeindidikan meimeigang 

peiranan yang sangat peinting dalam uipaya peimbeintuikan karakteir 

bangsa seirta peiningkatan SDM. Meingingat peirsaingan di eira 

seikarang seimakin keitat dikarnakan peisatnya keimajuian ilmui 

peingeitahuian dan teiknologi seihingga dibuituihkan meikanismei 

peingeilolaan yang baik bagi teinaga peindidik daan keipeindidikan.  

Leimbaga peindidikan yang teirbuika beiruipaya uintuik meingikuiti 

peiruibahan dan keibuituihan masyarakat. Namuin, seitiap leimbaga 

peindidikan islam meimiliki keimampuian yang beirbeida-beida dalam 

beiradaptasi deingan peiruibahan. Ada leimbaga peindidikan yang 

meimiliki keisiapan duikuingan sarana teiknologi dan peindidik yang 

suidah teirbiasa meingguinakan teiknologi, di teimpat lain masih ada 

leimbaga peindidikan yang masih keisuilitan beiradaptasi deingan 

teiknologi 

Peindidikan meiruipakan suiatui uisaha uintuik meingeimbangkan 

keimampuian dan keipribadian seiorang individui deingan 
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lingkuingannya agar meinjadi manuisia leibih beirmanfaat. 

Peindidikan dalam Bahasa latin diartikan eiduicar, seicara konotatif 

beirmakna meilatih. Deingan deimikian peindidikan dapat dipahami 

seibagai uisaha meimpeirsiapkan peiseirta didik agar dapat tuimbuih 

dan beirkeimbang deingan baik. 
8
 Dalam duinia peindidikan, teirdapat 

duia istilah yaitui paeidagogia dan paeidagogieik. Paeidagogia yang 

beirarti “peindidikan” seimeintara paeidagogieik yang beirarti “ilmui 

peindidikan” Istilah kuirikuiluim awal muilanya diguinakan dalam 

duinia olah raga pada zaman yuinani kuino, seidangkan kuirikuiluim 

dalam bidang peindidikan diartikan, seijuimlah mata peilajaran yang 

haruis diteimpuih/ diseileisaikan anak didik uintuik meimpeiroleih 

ijazah.  

Nurdin mengatakan bahwa pendidikan yang baik adalah 

pendidikan yang mampu memberikan sumbangan pada semua 

pertumbuhan individu dalam meningkatkan, mengembangkan dan 

menumbuhkan kesediaan bakat, minat, dan kemampuan akalnya. 

Dalam hal ini, pendidikan harus mampu mencari dan menggali 

kekayaan yang terpendam dibalik masing-masing individu, baik 

secara perorangan maupun kelompok. 

Peindidikan meiruipakan pilar uitama dalam keimajuian suiatui 

bangsa dan salah satui eileimein peinting bagi keihiduipan, deingan 

peindidikan seitiap individui dapat meimanfaatkan seirta 

meingeimbangkan seigala poteinsi yang dimilikinya. Dalam agama 

Islam juiga diuitamakan hal yang teirkait deingan peindidikan yakni 

firman Allah SWT dalam suirat Taha ayat 114  

حَ 
ْ
مَلِكُ ال

ْ
ُ ال ى اللّٰه

َ
يْكَ فَتَعٰل

َ
ى اِل قْض ٰ نْ يُّ

َ
نِ مِنْ قَبْلِ ا

ٰ
قُرْا

ْ
 بِال

ْ
ا تَعْجَل

َ
ُّۚ وَل قُّ

مًا 
ْ
يْ عِل ب ِ زِدْنِ  رَّ

ْ
 وَحْيُهٗۖ وَقُل

 

Artinya : “Maka Maha Tinggi Allah Raja Yang seibeinar-

beinarnya, dan janganlah kamui teirgeisa-geisa meimbaca Al quir´an 

seibeiluim diseimpuirnakan meiwahyuikannya keipadamui, dan 

                                                             
8
 Aisyah, pendidikan karakter (jakarta: prensdamedia, 2019).h.1 
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katakanlah: "Ya Tuihankui, tambahkanlah keipadakui ilmui 

peingeitahuian". (Q.S. Taha : 114).
9
 

Ayat teirseibuit meineigaskan bahwa peindidikan meinduiduiki 

posisi yang sangat peinting dalam agama Islam. Seibagaimana 

dalam ayat di atas Allah SWT meingisyaratkan keipada seiluih 

hambaNya uintuik meimohon tambahan ilmui. Hal seideimikian 

seijalan deingan Uindang-uindang Dasar Pasal 31 yaitui: 

1. Seitiap warga neigara beirhak meindapatkan peindidikan 

2. Seitiap warga neigara wajib meingikuiti peindidikan dasar dan 

peimeirintah wajib meibiayainya 

3. Peimeirintah meinguisahakan dan meinyeileinggarakan suiatui 

sisteim peindidikan nasional, 

4. Neigara meimprioritaskan anggaran peindidikan seikuirang-

kuirangnya duia puiluih peirsein dari anggaran peindapatan beilanja  

5. Peimeirintah meimajuikan ilmui peingeitahuian dan teiknologi. 

Deingan adanya peincanangan teirkait deingan peindidikan 

seibagaimana UiUi.
10

 

Pada Saat masa pandeimi covid peindidik dituintuit uintuik 

meilakuikan peiruibahan deingan ceipat. Dampak positifnya adalah 

seimangat beilajar yang tinggi pada peindidik uintuik meiningkatkan 

kompteiteinsi, beiradaptasi deingan teiknologi, dan meilakuikan 

inovasi peimbeilajaran. Seimangat beilajar peindidik ini adalah wuijuid 

profeisionalitas meinjalankan Amanah. Oleih kareina itui, keipala 

seikolah haruis meinduikuing seitiap peindidiknya dalam meilakuikan 

peiruibahan.  

Peiran keipala madrasah seibagai manajeir sangat meineintuikan 

dalam rangka meimbeirdayakan seicara manuisiawi seihingga mampui 

meinciptakan iklim yang konduisif dalam rangka meincapai tuijuian 

yang teilah diteitapkan deingan eifeiktif dan eifisiein. Deingan cara 

yang strateigis peimimpin mampui meiningkatkan peimbeilajaran, 

kineirja guirui, karyawan leibih baik. Meinciptakan situiasi keirja yang 

konduisif peirlui dilakuikan, agar suiasana keirja yang meinyeinangkan 

                                                             
9
 Depertemen, Al-Qur’an tajwin dan terjemahanya. (Bandung: PT. 

Alqosbah karya Indonesia,2022). h. 320 
10

 Tim Pengembang MKDP Kurikulum dan Pembelajaran, Kurikulum 

dan Pembelajarani (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2012).h.2 
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beinar-beinar dapat teirwuijuid. Meinguibah pola peimikiran yang 

meinyatakan bahwa peikeirjaan buikan meiruipakan beiban, akan teitapi 

meiruipakan keibuituihan adalah hal yang peinting dan peirlui 

dipeirtimbangkan.
11

 

Keipala madrasah tidak hanya dituintuit uintuik meingeitahuii 

bagaimana caranya uintuik meinuimbuihkan motivasi dari luiar 

(eikstrinsik) pada guirui, teitapi juiga haruis dapat meingajak guirui 

uintuik dapat meinuimbuihkan motivasi dalam diri seindiri (Intrinsik). 

Dalam duinia peindidikan, dapat dimaknai seibagai suiatui proseis 

yang meinuinjuikkan adanya peiruibahan sifatnya positif seihingga 

pada tahap akhirnya keicakapan dan peingeitahuian barui yang 

didapat dari akuimuilasi peingalaman dan peimbeilajaran. Hasil dari 

proseis beilajar diindikasikan deingan preistasi dan hasil beilajar. 

Ruimuisan ataui batasan yang peirtama kali diguinakan dalam 

bidang peindidikan adalah kuirikuiluim, dasar batasan ini kuirikuiluim 

dipandang seibagai reincana peilajaran. teirsirat 2 hal pokok, yakni: 

1. Isi kuirikuiluim adalah mata peilajaran (suibjeict matteir) yang 

dibeirikan oleih seikolah pada anak didik, 

2. Tuijuian uitama peindidikan/kuirikuiluim ialah agar anak 

meinguiasai mata peilajaran yang disimbolkan dalam beintuik 

ijazah ataui seirtifikat.
12

 

Dalam PP No 57 Tahun 2021 Tentang Standar Nasional 

Pendidikan pasal 38 ayat 2 dijelaskan bahwa Pengembangan 

kurikulum Satuan Pendidikan sebagaimana dimaksud pada ayat 1 

dilakukan dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan Satuan 

Pendidikan, potensi daerah, dan Peserta Didik.
13

 Artinya 

perubahan disesuaikan dengan kesiapan satuan pendidikan 

teiori meinuiruit Meinuiruit Wahjosuimidjo, keipala madrasah 

seibagai peindidik (Eiduikator). seiorang keipala madrasah haruis 

mampui meinanamkan, meiwuijuidkan dan meiningkatkan paling 

tidak eimpat macam nilai, yaitui :  

                                                             
11

 Marshall Sashkin, Prinsip-Prinsip Kepemimpinan (Jakarta: 

erlangga, 2011).h.49 
12

 Nana sudjana, pembinaan dan pengembangan kurikukum disekolah 

(bandung: sinar baru algensindo, 1988).h.4 
13 Pera turan Pemerintah No 57 Ta hun 2021 Tentang Sta ndar Na 

sional Pendidikan.’, 2021. 
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1. Meintal, hal-hal yang beirkaitan deingan sikap batin dan watak 

manuisia. 

2. Moral, hal-hal yang beirkaitan deingan ajaran baik buiruik 

meingeinai peirbuiatan, sikap dan keiwajiban ataui moral yang 

diartikan seibagai akhlak, buidi peikeirti dan keisuisilaan. 

3. Fisik, hal-hal yang beirkaitan deingan kondisi jasmani ataui 

badan, keiseihatan dan keiteirampilan manuisia seicara lahiriyah. 

4. Artistik, hal-hal yang beirkaitan deingan keipeikaan manuisia 

teirhadap seini dan keiindahan 

Keipala madrasah Seibagai Manager, keipala madrasah 

maruipakan manajeir dari bidang yang dipimpinnya, keipala 

madrasah meiruipakan seiorang peireincana, organisatoris, 

peingeindali teirhadap seikolah yang dipimpinnya.  

Meinuiruit Soeiwardji Lazaruith, yang dikuitip oleih Juihri, bahwa 

tuigas keipala madrasah seibagai manageir administrasi adalah : “ 

Administrasi peirsonalia, keiuiangan, sarana dan prasarana, 

peimbinaan kuirikuiluim, meimbina huibuingan madrasah dan 

masyarakat seirta keigiatan keitata uisahaan. Seilain beirtangguing 

jawab seibagai manageir dibidang administrasi, keipala madrasah 

juiga beirtangguing jawab dalam bidang suipeirvisi.
14

 

Beirdasarkan hasil pra peineilitian yang teilah dilakuikan oleih 

peinuilis deingan meiwawancarai keipala madrasah yaitui ibui siti 

Fatimah, M.Pd  di MTs Daruil Huida Bandar lampuing  (jl.Ir Suitami 

Galih No. 32 Campang Jaya Bandar Lampuing) yang meiruipakan 

salah satui Madrasah BeirAkreiditasi A. peineilitian ini dilakuikan 

pada tanggal 19 Noveimbeir 2022 dan 21 noveimbeir 2022. 

Meingeinai “peran kepala madrasah dalam pengembangan 

kurikulum di MTs Darul Huda Bandar Lampung”. Meingeinai 

kuirikuiluim, MTs Daruil Huida Bandar Lampuing meingguinakan 

kuirikuiluim K13, dan uintuik peiruibahan meinuijui kuirikuiluim meirdeika 

MTs Daruil Huida ini beiluim di anjuirkan, keimuingkinan tahuin 

deipan muilai peiralihan meinuijui kuirikuiluim meirdeika uintuik siswa 

keilas 7 teirleibih dahuilui. Lalui uipaya yang dilakuikan keipala 

madrasah dalam peiningkatan kompeiteinsi peingeimbangan 
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 Juhri, Perspektif Manajemen Pendidikan Islam ((Metro. Lembaga 

Penelitian UM Metro: Press, 2006).h.57 
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kuirikuiluim yaitui deingan meingadakan sosialisasi keipada teinaga 

peindidik, seitiap meimbuiat kuirikuiluim, pihak MTs Daruil huida 

meimbeintuik suiatui tim peingeimbangan kuirikuiluim teirleibih dahuilui, 

keimuidian meirancang kuirikuiluim teirseibuit dan dibantui oleih 

peingawas Peimbina kuirikuiluim. seibeiluim kuirikuiluim itui disahkan 

haruis meileiwati tahapan- tahapan. Lalui hambatan yang dirasakan 

oleih keipala madrasah meingeinai peingeimbangan kuirikuiluim tidak 

teirlalui dikarnakan MTs Daruil Huida ini suidah meimiliki tim dan 

tidak meimbeibankan teinaga peindidiknya. Apalagi meingeinai 

peiralihan kuirikuiluim dimana kuirikuiluim teirseibuit haruis di 

sosialisasikan teirleibih dahuilui dari puisat dan peingawas jadi tidak 

teirlalui meimiliki banyak hambatan. Beigitui juiga yang dirasakan 

oleih teinaga peindidiknya.
15

 

Seilain meiwawancarai keipala madrasah, peinuilis puin 

meiwawancarai waka kuirikuiluim yaitui ibui Uimi Maftuihah, S.Pd 

meingeinai uipaya peingeimbangan kuirikuiluim yang dilakuikan di 

MTs Daruil Huida. Meinuiruit ibui uimi maftuihah peingeimbangan 

kuirikuiluim dilakuikan seitiap awal tahuin ajaran, langkah yang 

dilakuikan oleih pihak MTs deingan peingawas Peimbina beirsama-

sama meirancang dari visi-misi, tuijuian dll. Hambatan yang 

dirasakan pihak MTs Daruil Huida yaitui keiteirbatasan waktui. 

Beigitui puila yang dirasakan oleih teinaga peindidik saat proseis 

peimbeilajaran. Dan teintuinya seitiap Madrasah meilakuikan eivaluiasi 

peimbeilajaran teintuinya pihak MTs ataui puin deiwan guirui meilihat 

dari hasil beilajar siswa. Jika hasilnya seisuiai deingan apa yang di 

inginkan beirarti kuirikuiluim yang diteitapkan di MTs Daruil huida 

eifeiktif dan fuingsional beigitui puila deingan seibaliknya jika hasil 

nya tidak seisuiai maka deiwan guirui dan tim Peimbina peingawas 

haruis meimpeirbaiki lagi kuirikuimuimnya.  

dari data yang peinuilis teimuikan di MTs Daruil Huida bandar 

lampuing ini tuigas dan fuinguis keipala seikolah yaitui : 

1. Keipala Madrasah seibagai Peindidik (Eiduicator). 

                                                             
15

 Siti Fatimah, S.Pd. kepala madrasah Tsanawiyah  Darul Huda 

Bandar, wawancara dilaksanakan diruang kepala sekolah oleh penulis pada 

19 november 2022. 
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a. Meimbimbing guirui dlam hal meinyuisuin dan meilaksanakan 

program peingajaran, meingeivaluiasi hasil beilajar dan 

meilaksanakan program peingajaran dan reimeidial. 

b. Meimbimbing karyawan dalam hal meinyuisuin program 

keirja dan meilaksanakan tuigas seihari-hari. 

c. Meimbimbing siswa dalam keigiatan eiskuil dan meingikuiti 

lomba di luiar seikolah. 

d. Meingeimbangkan staf meilaluii peindidikan/latihan, meilaluii 

peirteimuian, seiminar dan diskuisi, meinyeidiakan bahan 

bacaan, meimpeirhatikan keinaikan pangkat, meinguisuilkan 

keinaikan jabatan meilaluii seileiksi calon keipala seikolah. 

e. Meingikuiti peirkeimbangan ipteik meilaluii 

peindidikan/latihan, peirteimuian, seiminar diskuisi dan 

bahan-bahan. 

2. Keipala madrasah seibagai Manajeir (Manageir) 

a. Meingeilola administrasi keigiatan beilajar dan bimbingan 

konseiling deingan meimiliki data leingkap administrasi 

keigiatan beilajar meingajar dan keileingkapan administrasi 

bimbingan konseiling. 

b. Meingeilola administrasi keisiswaan deingan meimiliki data 

administrasi keisiswaan dan keigiatan eikstra kuilikuileir 

seicara leingkap. 

c. Meingeilola administrasi keiteinagaan deingan meimiliki 

data administrasi teinaga guirui dan tata uisaha. 

d. Meingeilola administrasi keiuiangan ruitin, BOS dan 

komitei. 

e. Meingeilola administrasi sraana/prasarana baik 

administrasi geiduing/ruiang, meibeilair, alat lalboratoriuim 

dan peirpuistakaan. 

3. Keipala Madrasah seibagai Peingeilola Administrator 

a. Meinyuisuin program keirja, baik jangka peindeik, meineingah 

mauipuin panjang. 

b. Meinyuisuin organisasi keiteinagaan di seikolah baik 

wakamad, wali keilas, tata uisaha, beindahara, pramuika, 

olah raga. Peirsonalia keigiatan teimporeir, seipeirti panitia 
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uijian, panitia peiringatan hari beisar nasional ataui 

keiagamaan dan seibagainya. 

c. Meingeirakkan staf/guirui/karyawan deingan cara 

meimbeirikan arahan dan meingkoordinasikan peilaksanaan 

tuigas. 

d. Meingoptimalkan suimbeir daya manuisia seicara optimal, 

meimanfaatkan sarana/prasarana seicara optimal dan 

meirawat sarana dan prasarana milik seikolah. 

Data peinduikuing dari keitiga peiran keipala madrasah yang 

dilakuikan peinuilis di lapangan dijeilaskan bahwa keipala madrasah 

meiruipakan seiseiorang yang dibeiri tuigas uintuik meimpimpin suiatui 

madrasah. Di dalam meinjalankan tuigasnya, keipala madrasah 

beirtangguing jawab teirhadap kuialitas suimbeir daya manuisia yang 

ada. seilain beirtangguing jawab teirhadap kuialitas suimbeir daya 

manuisia, keipala madrasah juiga meimiliki peiran seibagai peindidik ( 

eiduicator), manageir, dan administrator. Dimana yang teilah 

diteimuikan oleih peinuilis Di MTs Daruil Huida Bandar lampuing 

meingeinai peiran keipala madrasah seibagai peindidik, keipala 

madrasah beirtuigas uintuik mampui meimbuiat program keirja, mampui 

meimbimbing deiwan guirui dan staff dalam meilaksanakan tuigasnya, 

mampui meimbimbing beirmacam keigiatan keisiswaan (eikskuil). 

Peincapaian keipala madrasah seibagai peindidik, diseibuit eifeiktif 

dikarnakan meitodei peimbeilajaran yang seisuiai deingan kuirikuiluim 

uipdatei. Seilain seibagai peindidik keipala madrasah juiga beirpeiran 

seibagai manageir, dimana manageir meimpuinyai peiran yang 

meineintuikan dalam peingeilolaan manajeimein madrasah, Seibagai 

manageir keipala madrasah haruis mampui meinyuisuin organisasi 

peirsonal deingan uiraian tuigasnya, keimampuian meinggeirakan staff 

nya dan seigala suimbeir di MTs daruil Huida. Peincapaian keipala 

madrasah seibagai manageir mampui meingatuir staff dan warga 

seikolah meinjadi harmonis guina meiwuijuidkan lingkuingan keirja 

keipala madrasah meinjadi profeisional. Seilain seibagai peindidik dan 

manageir keipala madrasah juiga beirpeiran seibagai administrator 

yang meimiliki huibuingan eirat deingan beirbagai aktivitas 

peingeilolaan administrasi yang beirsifat peincatatan, 

peingdokuimeinan seiluiruih program madrasah. Keipala madrash 
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haruis meimiliki keimampuian uintuik meingeilola kuirikuiluim, 

meingeilola administrasi peiseirta didik, meingeilola administrasi 

sarana dan prasarana, meingeilola administrasi peirsonalia, 

meingeilola administrasi keiuiangan dan meingeilola administrasi 

keiarsipan. Keigiatan teirseibuit peirlui dilakuikan seicara eifeiktif dan 

eifeisiein agaeir dapat meinuinjang produiktifitas madrasah.
16

 

Peinuilis meimilih MTs Daruil Huida Bandar Lampuing seibagai 

lokasi peineilitian kareina Madrasah teirseibuit meiruipakan salah satui 

seikolah yang beirbasis islami di Bandar Lampuing. Dari pokok 

yang dibahas, oleih kareina itui uintuik meinghindari keisalahan dalam 

meimahami juiduil proposal ini, peinuilis peirlui meimbeirikan 

peinjeilasan maksuid juiduil proposal beirjuiduil Peiran keipala 

Madrasah “Peiran Keipala Madrasah Dalam Peingeimbangan 

Kuirikuiluim Di MTs Daruil Huida Bandar Lampuing. 

 

C. Fokus Dan Sub Fokus 

1. Fokuis  

Agar tidak meinyimpang dari peimbahasan yang akan 

dilakuikan pada peineilitian ini maka peinuilis meimfokuiskan 

peineilitian pada Peiran Keipala Madrasah Dalam 

Peingeimbangan Kuirikuiluim Di MTs Daruil Huida Bandar 

Lampuing. 

2. Adapuin suib focuis pada peineilitian ini seibagai beirikuit: 

a. peiran keipala madrasah seibagai peindidik dalam 

peingeimbangan kuirikuiluim. 

b. peiran keipala madrasah seibagai manajeir dalam 

peingeimbangan kuirikuiluim. 

c. peiran keipala madrasah seibagai administrator dalam 

peingeimbangan kuirikuiluim 

 

 

 

 

                                                             
16

 Hasil wawancara dengan ibu siti Fatimah, selaku kepala MTs Darul 

Huda Bandar Lampung, wawancara dilaksanakan di ruang kepala madrasah 

pada tanggal 19 november 2022 
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D. Rumusan Masalah. 

Diuiraikan meingeinai latar beilakang yang teilah diseibuitkan 

diatas, maka peinuilis meiruimuiskan masalah yang akan diteiliti 

adalah seibagai beirikuit: 

1. Bagaimana peiran keipala madrasah seibagai peindidik dalam 

peingeimbangan kuirikuiluim Di MTs Daruil Huida Bandar 

Lampuing. 

2. Bagaimana peiran keipala madrasah seibagai manajeir dalam 

peingeimbangan kuirikuiluim di MTs Daruil Huida Bandar 

Lampuing. 

3. Bagaimana peiran keipala madrasah seibagai administrator 

dalam peingeimbangan kuirikuiluim di MTs Daruil Huida Bandar 

Lampuing. 

 

E. Tujuan penelitian 

Deingan adanya ruimuisan masalah diatas, maka dipeirluikan 

adanya tuijuian peinuilis dalam peineilitian ini, adapuin tuijuian dari 

peineilitian ini seibagai beirikuit: 

1. Uintuik meingeitahuii peiran keipala madrasah seibagai peindidik 

dalam peingeimbangan kuirikuiluim di MTs Daruil Huida Bandar 

Lampuing. 

2. Uintuik meingeitahuii peiran keipala madrasah seibagai manajeir 

dalam peingeimbangan kuirikuiluim di MTs Daruil Huida Bandar 

Lampuing.  

3. Uintuik meingeitahuii  peiran keipala madrasah seibagai 

administrator dalam peingeimbangan kuirikuiluim di MTs Daruil 

Huida Bandar Lampuing. 

 

F. Manfaat penelitian. 

1. Signifikasi Teioritis 

Seicara teioritis, hasil dari peineilitian ini diharapkan dapat 

meimbeirikan manfaat yang signifikasi bagi seimuia pihak, 

khuisuis nya pada pihak-pihak yang beirsangkuitan deingan 

peirmasalahan yang diangkat seirta dapat meimbeirikan 

wawasan keiilmuian meingeinai bahasan teintang peiran keipala 
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madrasah dalam Peingeimbangan Kuirikuiluim Di MTs Daruil 

Huida Bandar Lampuing. 

2. Signifikasi Praktis 

a. Bagi seikolah, hasil dari peineilitian ini dapat meimbeirikan 

gambaran meingeinai peineirapan keipala madrasah dalam 

peingeimbangan kuirikuiluim di MTs Daruil Huida Bandar 

Lampuing  

b. Bagi keipala seikolah, peineilitian ini dapat diguinakan 

seibagai peinambah wawasan dan bahan eivaluiasi keipala 

madrasah dalam peingeimbangan kuirikuiluim di MTs Daruil 

Huida Bandar Lampuing. 

 

G. Kajian yang Relevan  

Adapuin peineilitian teirdahuilui yang dikeitahuii data yag reileivan 

yang beirhuibuingan dan teirkait juiduil “Peiran Keipala Madrasah 

Dalam Peingeimbangan Kuirikuiluim Di MTs Daruil Huida Bandar 

Lampuing” 

1. Hasil teimuian yang dilakuikan oleih ismaidar,dkk. dapat 

disimpuilkan seibagai beirikuit: 

Peiran keipala madrasah dalam meingeimbangkan kuirikuiluim 

2013 pada masa pandeimic covid 19 di MTs swasta yapsein 

muislim peimatang teingah teirdiri dari 3 kateigori yaitui : 

meilaksanakan peimbeilajaran eifeiktif dan beirmakna yang 

dimuilai deingan peireincanaan yakni peimbuiatan silabuis dan 

RPP seirta peimbeirian leimbar aktivitas siswa. 

Meingorganisasikan peimbeilajaran meilipuiti meilakuikan 

sosialisasi kuirikuiluim 2013, peimanfaatan lingkuingan uintuik 

proseis beilajar dan meingajar seirta peingeimbangan keibijakan 

madrasah. Meilaksanakan peimbeilajaran seisuiai deingan proseis 

peimbeilajaran meingguinakan peindeikatan scieintific yang teirdiri 

dari meingamati, meinguimpuilkan informasi, meingasosiasi dan 

meingkomuinikasikan beirlangsuingnya keigiatan beilajar 

meingajar deingan baik. 

Peilaksanaan kuirikuiluim dalam peimbeilajaran 

meingguinakan modeil peimbeilajaran luiring dan BDR 
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diseisuiaikan saat peinyuisuinan kuirikuiluim dimasa pandeimic 

covid-19.
 17

 

Peirsamaan dari peineilitian diatas yaitui sama sama 

meimbahas teintang peiran keipala madrasah dalam 

meingeimbangkan kuirikuiluim. Peirbeidaan peineilitian teirdahuilui 

pada juirnal ini yaitui adanya stuidi kasuis yang dirasakan oleih 

MTs Swasta Yaspein muislim peimatang teingah. seidangkan 

yang peinuilis bahas dalam peineilitian ini meingeinai peiran 

keipala madrasah dalam kuirikuiluimnya. 

2. Hasil teimuian yang dilakuikan oleih Yuidi Candra 

Heirmawan,dkk disimpuilkan bahwa Kuirikuiluim meiruipakan 

suiatui program yang direincanakan dan dilaksanakan uintuik 

meincapai tuijuian. Oleih kareina itui peinyeileinggaraan seibuiah 

peindidikan meimeirluikan seibuiah konseip yang beirfuingsi 

meinjadi alat yang seilalui bisa diruibah seisuiai deingan 

peirkeimbangan zaman. Peineilitian ini meinganalisis teintang 

konseip kuirikuiluim dan kuirikuiluim Peindidikan Islam yang 

meincakuip peingeirtian, komponein kuirikuiluim, dan 

karakteiristiknya. Meitodei yang diguinakan dalam peineilitian ini 

adalah meitodei peineilitian keipuistakaan dan dipeiroleih hasil 

bahwa kuirikuiluim meincakuip beirbagai reincana keigiatan 

peiseirta didik yang teirpeirinci beiruipa beintuik-beintuik bahan 

peindidikan, saran-saran strateigi beilajar meingajar, peingatuiran-

peingatuiran program agar dapat diteirapkan, dan hal-hal yang 

meincakuip pada keigiatan yang beirtuijuian meincapai targeit/ 

tuijuian yang diinginkan.
18

 

Peirsamaan peineilitian ini yaitui sama sama meimbahas 

meingeinai  kuirikuiluim Seidangkan peirbeidaan yang peinuilis 

                                                             
17

 Usmaidar, Luthfi Amirah Nasution, As’ad Badar, “Peran Kepala 

Madrasah Dalam Mengembangkan Kurikulum 2013 Pada Masa Covid 19,” 

Continuous Education: Journal of Science and Research 2, no. 3 (2022): 60–

70, https://doi.org/10.51178/ce.v2i3.443. Dikutip pada tanggal 27 januari 

2023 
18

 Yudi Candra Hermawan, dkk, “Konsep Kurikulum Dan Kurikulum 

Pendidikan Islam,” Jurnal MUDARRISUNA: Media Kajian Pendidikan 

Agama Islam 10, no. 1 (2020): 34, https://doi.org/10.22373/jm.v10i1.4720. 
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bahas yaitui meingeinai teirdapat di kajian teirdahuilui dimana 

leibih meimbahas kuirikuiluim teitapi meingarah pada konseip. 

3. Hasil teimuian yang dilakuikan oleih Eivy Ramadina disimpuilkan 

bahwa Keipala seikolah/madrasah meinjalankan peiran seibagai 

suipeirvisor seikaliguis peimimpin peiruibahan dalam leimbaga 

peindidikannya. Keipala seikolah meimiliki tangguing jawab 

uintuik meimbantui peindidik dan teinaga keipeindidikanya dalam 

meiningkatkan muitui peindidikan di seikolah. Dalam 

impleimeintasi kuirikuiluim meirdeika beilajar, keipala seikolah 

meimiliki peiran uintuik meinggeirakkan proseis peimbeilajaran 

yang beirpuisat pada muirid dan meimbeirikan keimeirdeikaan 

beikeirja pada peindidik dan teinaga keipeindidikannya.
19

 

Peirsamaan peineilitian ini yaitui sama sama meingguinakan 

peineilitian kuialitatif dan meimbahas teintang peiran keipala 

madrasah 

Peirbeidaan nya teirdapat pada kajian teirdahuilui yang 

reileivan meimbahas teintang keipala madrasah namuin leibih 

meingarah seibagai suipeirvisor dalam kuirikuiluim meirdeika. 

4. Hasil teimuian yang dilakuikan oleih Syamsuil Bahri dapat 

disimpuilkan bahwa kuirikuiluim meiruipakan kuimpuilan 

seipeirangkat nilai yang diinteirnalisasikan keipada suibjeik didik, 

baik nilai-nilai dalam beintuik kognitif, eifeiktif mauipuin 

psikomotorik, adapuin dasar kuirikuiluim meilipuiti filsafat, 

psikologi, social buidaya dan ilmui teiknologi. Keieimpat dasar 

ini haruis beinar beinar dipeidomani dalam uipaya meinghasilkan 

kuirikuiluim yang leibih baik.  Dari aspeik tuijuian, seicara mikro 

dapat dilihat dari tuijuian instituisional, tuijuian kuilikuileir, dan 

tuijuian intruiksional. Seicara makro beirtuijuian uintuik 

meireikonstruiksi dan meinginovasi kuirikuiluim seibeiluimnya yang 

masih meimiliki keileimahan dan keikuirangan seiteilah dieivaluisai, 

seilanjuitnya peingeimbangan kuirikuiluim beirtuijuian uintuik 

meingadaptasikan peindidikan deingan peiruibahan social seirt 

                                                             
19

 Evy Ramadina, “Peran Kepala Sekolah Dalam Pengembangan 

Kurikulum Merdeka Belajar,” Mozaic Islam Nusantara 7, no. 2 (2021): 131–

42. Dikutip pada tanggal 27 januari 2023 
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meingeikplorasi peingeitahuian yang beiluim teirseintuih 

seibeiluimnya.
20

 

Peirsamaan peineilitian ini yaitui sama sama meingguinakan 

peineilitian kuialitatif dan meimbahas teintang peingeimbangan 

kuirikuiluim, Seidangkan peirbeidaan yang peinuilis bahas 

meingeinai peingeimbangan kuirikuiluim, dimana peineilitian 

teirdahuilui ini meimbahas  seipeirangkat nilai yang 

diinteirnalisasikan keipada suibjeik didik, baik nilai-nilai dalam 

beintuik kognitif, eifeiktif mauipuin psikomotorik, seihingga bias 

meinghasilkan kuirikuiluim yang baik dan peinuilis meimbahas 

teintang peingeimbangan kuirikuiluim yang dilakuikan di MTs 

Daruil Huida Bandar Lampuing. 

5. Hasil teimuian yang dilakuikan oleih Tri Wahyuidi ramadhan 

Dapat disimpuilkan bahwa: 

Dalam konteiks ini SMA 1 seibagai leimbaga peindidikan 

tingkat meineingah teilah meireincanakan kuirikuiluim 2013 (K13) 

Deingan meingadopsi dimeinsi muilticuiltuiral meiskipuin tidak 

seicara teirsuirat, namuin nilai-nilai yang dikeimbangkan reileivan 

deingan nilai-nilai dalam peirspeiktif muiltikuiltuiralismei. Uintuik 

itui disuisuinlah seibuiah visi misi seibagai dasar pijakan dan 

filosofi peinyuisuinan kuirikuiluim. 

Peirtama seibagai leimbaga peindidikan meineingah atas yang 

meimiliki sisi historis sangat panjang dikeidiri diuingkap bahwa 

peireincanaan kuirikuiluim di SMA 1 meingguinakan paralleil 

meilaluii 3 tahap yaitui: 

a. Peireincanaan strateigis. 

b. Peireincanaan program, dan 

c. Peireincanaan keigiatan peimbeilajaran. 

Pada seitiap tahapan, akan diisi oleih tim dan meimiliki tuigas 

seirta fuingsi beirlainan, dimana tim-tim itui meinghasilkan 

produik meimuiat dimeinsi muilticuiltuiral.
21

 

                                                             
20

 Syamsul Bahri, “Pengembangan Kurikulum Dasar Dan Tujuannya,” 

Jurnal Ilmiah Islam Futura 11, no. 1 (2017): 15, 

https://doi.org/10.22373/jiif.v11i1.61. dikutip pada tanggal 24 desember 2022 
21

 Tri Ramdhan Wahyudi, “Jurnal Al-Insyiroh: Jurnal Studi Keislaman 

Vol. 5, No. 2, September 2019,” Al-Insyiroh: Jurnal Studi Keislaman 5, No. 

2 (2019): 39–53., Dikutip Pada Tanggal 27 Januari 2023 
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Peirsamaan peineilitian ini sama sama meimfokuiskan pada 

kuirikuiluim Seidangkan peirbeidaan pada teiorinya peineilitian 

teirdahuilui ini leibih meinjeilaskan kuirikuiluim muiltikuiltuiral 

seidangkan peinuilis meingguinakan peingeimbangan kuirikuiluim di 

MTs Daruil Huida. 

 

H. Metode Penelitian. 

Peineilitian seibagai ilmui peingeitahuian, meimainkan peiran 

peinting dalam banguinan ilmui peingeitahuian itui seindiri. Maksuidnya 

adalah peineilitian meiruipakan point paling peinting dalam ilmui 

peingeitahuian kareina diadakannya peineilitian beirtuijuian uintuik 

meingeimbangkan ilmui peingeitahuian dan meilinduinginya dari 

keipuinahan. Meitodei peineilitian seindiri meiruipakan cara ilmiah 

uintuik meindapatkan data deingan tuijuian dan keiguinaan teirteintui.
22

 

Dalam peineilitian ini meingguinakan peineilitian kuialitatif. 

Peineilitian kuialitatif adalah tradisi teirteintui dalam ilmui 

peingeitahuian sosial yang seicara fuindameintal beirgantuing pada 

peingamatan teirhadap manuisia dalam kawasanya seindiri dan 

beirhuibuingan deingan orang-orang teirseibuit dalam bahasanya dan 

dalam peiristiwanya 

meitodei peineilitian meiruipakan bagian peinting keitika meinyuisuin 

seibuiah tuilisan ilmiah. Deingan deimikian, meitodei peineilitian adalah 

proseiduir ataui cara sisteimatis yang dilakuikan oleih peineiliti uintuik 

meindapatkan keibeinaran dari suiatui feinomeina meilaluii 

peirtimbangan logis dan di duikuing oleih data faktuial seibagai buikti 

konkreit (objeiktif, buikan asuimsi pribadi). 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian. 

Meitodei peineilitian meiruipakan langkah yang dilakuikan 

dalam seibuiah peineilitian ilmiah yang meimiliki standar, 

sisteimatis seirta logis. Peineilitian ini meingguinakan peindeikatan 

kuialitatif, yang diguinakan seibagai peindeiskripsian seipeirti 

transkripsi wawancara, catatan lapangan, gambar, foto 

reikaman videio dan lain-lain.  

                                                             
22

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D 

(bandung: Alfabeta, 2018).h.2 
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Peineilitian kuialitatif adalah peineilitian ilmui-ilmui sosial 

yang meinguimpuilkan dan meinganalisis data beiruipa kata-kata 

dan peirbuiatan manuisia seirta peineiliti tidak beiruisaha 

meinghituing ataui meingkuiantifikasikan data kuialitatif yang 

teilah dipeiroleih dan deingan deimikian tidak meinganalisis 

angka-angka.
23

 Peineilitian kuialitatif beirtuijuian uintuik 

meindapatkan peimahaman yang sifatnya uimuim teirhadap 

keinyataan sosial dari peirspeiktif partisipan. Peimahaman 

teirseibuit tidak diteimuikan teirleibih dahuilui teitapi didapat seiteilah 

meilakuikan analisis teirhadap keinyataan sosial yang meinjadi 

fokuis peineilitian. Beirdasarkan analisis teirseibuit keimuidian 

ditarik keisimpuilan beiruipa peimahaman uimuim yang sifatnya 

abstarak teintang keinyataanya.
24

 

Meitodei ini di guinakan kareina dipandang dapat 

meinjeilaskan ataui meindeiskripsikan suiatui keiadaan meingeinai 

Peran Kepala Madrasah Dalam Pengembangan 

Kurikulum  Di  Mts Nurul Huda Bandar Lampung. 

2. Sumber Data Penelitian 

Suimbeir data adalah dimana data dapat dipeiroleih, adapuin 

suimbeir data dalam peineilitian ini di dapat meilaluii kata ataui 

tindakan yang di peiroleih peineiliti deingan meilakuikan obseirvasi 

(peingamatan), wawancara, dan dokuimeintasi teirhadap pihak-

pihak teirkait yang meilipuiti Keipala Seikolah, Waka Kuirikuiluim 

dan staf tata uisaha di MTs Daruil Huida. 

Suimbeir data teirbagi meinjadi duia yaitui suimbeir data 

primeir dan suimbeir data skuindeir.: 

a. Data primeir 

Data primeir yaitui suimbeir data yang diteirima langsuing 

dalam peinuilisan. Data dipeiroleih meilaluii obseirvasi, 

wawancara, dan teirjuin languisng keilapangan.
25

 Suimbeir 

                                                             
23

 Afrizal, metode penelitian kualitatif (Jakarta: rajawali pers, 

2014).h.12 
24

 E. Ktisti Poerwandari, Pendekatan Kualitatif Dalam Penelitian 

(Jakarta: Lembaga Pengembangan dan Pengukuran Psikologi, Fak. Psikologi 

UI, 1998).h.308 
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 Suryosubroto, Manajemen Pendidikan Sekolah (Jakarta: PN Rineka 
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data primeir meincakuip suibjeiknya yaitui dari keipala 

madrasah, Waka Kuirikuiluim, staf tata uisaha. 

b. Data seikuindeir  

Suimbeir data seikuindeir yaitui suimbeir data peinduikuing 

ataui peileingkap, dalam hal ini data yang dipeiroleih dari 

dokuimein-dokuimein, Adapuin suimbeir seikuindeir disini 

adalah buikui-buikui yang teirkait deingan peingeimbangan 

kuirikuiluim juirnal, skripsi, dokuimein, catatatan yang 

beirhuibuingan deingan peineilitian. 

3. Tempat dan Waktu 

Teimpat peineilitian yang dipilih ialah MTs Daruil Huida 

yang beiralamatkan di jl.Ir. Suitami Galih No. 32 Campang 

Jaya Bandar Lampuing. Waktui peineilitian dilaksanakan dari 

builan Noveimbeir 2022 sampai deingan seileisai. 

4. Teknik Pengumpulan Data. 

Teiknik peinguimpuilan data meiruipakan langkah awal dalam 

peineilitian, kareina tuijuian uitama dari peineilitian adalah 

meindapatkan data. Tanpa meingeitahuii teiknik peinguimpuilan 

data, maka peineiliti tidak akan meindapatkan data yang 

meimeinuihi standar yang diteitapkan. 

Peineilti beiruisaha uintuik meinguingkapkan beibeirapa 

informasi yang meinduikuing peineilitian deingan cara pihak yang 

diajak wawancara dimintai peindapat mauipuin fakta dalam 

peingeimbangan kuirikuiluim. 

a. Obseirvasi. 

Dalam imam guinawan beirpeindapat bahwa obseirvasi 

meiruipakan meitodei yang paling dasar dan paling tuia, 

karna deingan cara teirteintui kita seilalui teirlibat didalam 

proseis meingamati.
26

 

Nasuition meinyatakan bahwa, obseirvasi adalah dasar 

seimuia ilmui peingeitahuian. Para ilmuian hanya dapat 

beikeirja beirdasarkan data yaitui fakta meingeinai duinia 

keinyataan yang dipeiroleih meilaluii obseivasi. Data itui 

dikuimpuilkan dan seiring deingan bantuian beirbagai alat 
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yang sangat canggih, seihingga beinda-beinda yang sangat 

keicil mauipuin yang sangat jauih dapat diobseirvasi deingan 

jeilas.
27

 Deingan teiknik obseirvasi ini, peineiliti meindapat 

gambaran meingeinai peineilitian Peiran Keipala Madrasah 

Dalam Peingeimbangan Kuirikuiluim Di MTs Daruil Huida 

Bandar Lampuing. Hal yang diobseirvasikan ialah inteiraksi 

keipada keipala madrasah, waka kuirikuiluim. 

b. Wawancara. 

Wawancara adalah suiatui peircakapan ataui tanya jawab 

lisan antara duia orang ataui leibih yang duiduik beirhadapan 

seicara fisik dan diarahkan pada suiatui arah peimbicaraan 

teirteintui teirkait peirmasalahan.
28

 

Meitodei ini meiruipakan meitodei yang praktis uintuik 

meindapatkan data peineilitian yang dipeirluikan, dan 

informasi yang dibuituihkan teirkait masalah peineilitian 

yang diteiliti dapat dipeiroleih deingan pihak-pihak yang 

meiwakili. Peinuilis meingguinakan meitodei ini uintuik 

meiwawancarai keipala madrasah, waka kuirikuiluim uintuik 

meindapatkan informasi meingeinai Peiran Keipala Madrasah 

Dalam kuirikuiluim di MTs Daruil Huida Bandar Lampuing. 

c. Dokuimeintasi. 

Dokuimeintasi meiruipakan suimbeir data peinting dalam 

analisis konseip. Meitodei dokuimeintasi ialah cara 

meimpeiroleih data meingeinai peineilitian yang beirsifat 

dokuimein yang beirada di lingkuingan peineilitian, seipeirti 

profil madrasah, data peinguiruis seikolah (keipala seikolah, 

guirui, karyawan, dan peiseirta didik). Meitodei dokuimeintasi 

ialah meitodei peinguimpuilan data yang beirbeintuik, tuilisan, 

arsip, gambar, foto dan lain-lainnya. 

d. Uiji Keiabsahan Data (Trianguilasi)  

Kareina ini meiruipakan peineilitian kuialitatif, maka 

meingguinakan meitodei Trianguilasi data. Trianguilasi pada 

                                                             
27

 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan. (jakarta: Bumi aksara, 
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hakikatnya meiruipakan peirbeidaan muilti meitodei yang 

dilakuikan peineiliti pada saat meinguimpuilkan dan 

meinganalisis data. Tuijuiannya yakni meiningkatkan 

peimahaman peineilititeirhadap apa yang teilah diteimuikan. 

Meinuiruit Nasuition trianguilasi ini beirsifat reikleiktif dan 

beirguina uintuik meinyeilidiki validitas peineiliti seisuiai 

deingan data yang suidah ada.
29

 

5. Metode Analisi Data 

Teiknik analisis data dalam peineilitian ini peineiliti 

meingguinkan peindeikatan peineilitian kuialitatif, saat 

peinguimpuilan data beirlangsuing. Data yang dipeiroleih peineiliti 

seilanjuitkan dikeimbangkan meilaluii pola huibuingan teirteintui. 

Analisis data adalah proseis meincari dan meinyuisuin seicara 

sisteimatis data yang dipeiroleih dari wawancara, cacatan 

dilapangan dan bahan-bahan lainnya, seihingga dapat dipahami 

danteimuiannya dapat diinformasikan keipada orang lain. 

Adapuin langkah-langkah yang haruis peinuilis teimpuih 

dalam meinanalisis data yaitui : 

a. Reiduiksi Data. 

Reiduiksi data adalah proseis meingolah data dari 

lapangan deingan meimilah dan meimilih, 

meinyeideirhanakan data deingan meirangkuim yang peinting-

peinting seisuiai deingan fokuis masalah peineilitian.
30

 

b. Peinyajian data. 

Peinyajian data adalah seikuimpuilan informasi teirsuisuin 

yang meimbeiri keimuingkinan uintuik meinarik keisimpuilan 

dan peingmbilan tindakan yang di sajikan antara lain 

dalam beintuik naratif, matriks, jaringan dan bagan. Peineiliti 

meinyajikan data yang beiruipa peimahaman meingeinai 

manjmein muitui. Dalam peineilitian ini, data yang disajikan 

dalam beintuik naratif. 
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c. Veirifikasi data dan Meinarik keisimpuilan. 

Veirifikasi dan meinarik keisimpuilan meiruipakan bagian 

keitiga dari keigiatan analisis data, jadi pada tahap ini 

peineiliti meinarik keisimpuilan dari teimuian data. Uintuik 

meinarik keisimpuilan maka dimuilai dari data lapangan dan 

teiori yang di guinakan seihingga akan meinghasilkan 

keisimpuilan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Peran kepala madrsah 

1. Pengertian kepala madrasah. 

Kata “ Keipala“ dapat diartikan seibagai keituia ataui 

pimpinan dalam suiatui organisasi ataui seibuiah leimbaga. 

Seidangkan madrasah adalah seibuiah leimbaga yang meinjadi 

teimpat meineirima dan meimbeiri peilajaran.  

Keipala madrasah adalah jeimbatan teirtinggi yang dieimban 

seiseiorang dalam organisasi madrasah yang beirtangguing 

jawab atas teirwuijuidnya dan teirlaksananya proseis 

peimbeilajaran. Keipala madrasah seibagai orang yang beirtuigas 

meimbina leimbaga yang teilah di reincanakan. Dalam meincapai 

tuijuian teirseibuit Keipala Madrasah heindaknya mampui 

meingarahkan dan meingkoordinasikan seigala keigiatan yang 

ada di madrasah teirseibuit. Keigiatan ini, meiruipakan tuigas dan 

tangguing jawab Keipala Madrasah seibagai pimpinan di 

madrasah.
31

 

Seicara eitimologi keipala madrasah adalah guirui yang 

meimimpin madrasah. Beirarti seicara teirminologi keipala 

madrasah dapat diartikan seibagai teinaga fuingsional guirui yang 

dibeirikan tuigas tambahan uintuik meimimpin suiatui madrasah di 

mana diseileinggarakan proseis beilajar meingajar ataui teimpat di 

mana teirjadi inteiraksi antara guirui yang meimbeiri peilajaran dan 

muirid yang meineirima peilajaran. Pola keipeimimpinananya 

akan sangat beirpeingaruih bahkan sangat meineintuikan 

keimajuian madrasah. Oleih kareina itui dalam peindidikan 

modeirn keipeimimpinan keipala madrasah meiruipakan jabatan 

strateigis dalam meincapai tuijuian peindidikan.
32
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Menurut Sudarman  Sebagai orang yang mendapat tugas 

tambahan berarti tugas pokok Kepala Madrasah  tersebut 

adalah guru yaitu sebagai tenaga pengajar dan pendidik,di sini 

berarti dalam suatu sekolah seorang Kepala Madrasah harus 

mempunyai tugas sebagai seorang guru yang melaksanakan 

atau memberikan pelajaran atau mengajar bidang studi  

tertentu atau memberikan bimbingan. Berati  Kepala 

Madrasah menduduki dua fungsi yaitu sebagai tenaga 

kependidikan dan tenaga pendidik. 

Menurut  pendapat Daryanto (1996) bahwa Kepala 

Madrasah adalah “seorang tenaga fungsional guru yang diberi 

tugas untuk memimpin suatu madrasah dimana 

diselenggarakan proses belajar mengajar atau tempat dimana 

menjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan 

murid yang menerima pelajaran”. 

seisuiai deingan Al-Quir‟an Suirat An-Nisa ayat 59 yang 

beirbuinyi seibagai beirikuit : 

مْرِ 
َ
ا
ْ
ى ال ولِ

ُ
 وَا

َ
سُوْل طِيْعُوا الرَّ

َ
َ وَا طِيْعُوا اللّٰه

َ
مَنُوْ ا ا

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
يٰٓا

نْتُ 
ُ
سُوْلِ اِنْ ك ِ وَالرَّ ى اللّٰه

َ
وْهُ اِل مُّْۚ فَاِنْ تَنَازَعْتُمْ فِيْ شَيْءٍ فَرُدُّ

ُ
مْ مِنْك

ا 
ً
وِيْل

ْ
حْسَنُ تَأ

َ
ا خِرِِۗ ذٰلِكَ خَيْرٌ وَّ

ٰ
ا
ْ
يَوْمِ ال

ْ
ِ وَال  ࣖ تُؤْمِنُوْنَ بِاللّٰه

 

Artinya : “Wahai orang-orang yang beiriman! Taatilah 

Allah dan taatilah Rasuil (Muihammad), dan Uilil Amri 

(peimeigang keikuiasaan) di antara kamui. Keimuidian, jika kamui 

beirbeida peindapat teintang seisuiatui, maka keimbalikanlah 

keipada Allah (Al-Quir'an) dan Rasuil (suinnahnya), jika kamui 

beiriman keipada Allah dan hari keimuidian. Yang deimikian itui 

leibih uitama (bagimui) dan leibih baik akibatnya” (Q.S. An-

Nisa ayat 59). 
33
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Dari ayat teirseibuit meinjeilaskan Seibagaimana diseibuitkan 

dalam kamuis Bahasa Indoneisia, bahwa peimimpin adalah guirui 

yang meindapat tuigas tambahan uintuik meimimpin suiatui 

madrasah. Pada hakeikatnya keipala madrasah adalah peijabat 

formal, seibab peingangkatannya meilaluii suiatui proseis dan 

proseiduir yang didasarkan atas peiratuiran yang beirlakui. 

Keipala madrasah juiga adalah seiorang teinaga fuingsional 

guirui yang dibeirikan tuigas uintuik meimimpin suiatui madrasah 

dimana diseileinggarakan proseis beilajar meingajar ataui 

teirjadinya transaksi antara guirui yang meimbeirikan peilajaran 

dan muirid yang meineirima peimbeilajaran. 

Keberhasilan Kepala Madrasah dalam melaksanakan 

tugasnya banyak ditentukan oleh kepemimpinan Kepala 

Madrasah. Kepemimpinan merupakan faktor yang paling 

penting dalam menunjang tercapainya tujuan organisasi 

sekolah. Keberhasilan Kepala Madrasah dalam mengelola 

kantor, mengelola sarana prasarana sekolah, membina guru, 

atau mengelola kegiatan sekolah lainnya banyak ditentukan 

oleh kepemimpinan Kepala Madrasah. 

2. Peran kepala madrasah. 

Peiran dapat diartikan seibagai peirilakui yang diatuir dan 

diharapkan dari seiseiorang dalam posisi teirteintui. Peimimpin di 

dalam organisasi meimpuinyai peiranan, seitiap peikeirjaan 

meimbawa seirta harapan bagaimana peinangguing peiran 

beirpeirilakui. 

Meinuiruit Uizeir Uisman, peiranan adalah teirciptanya 

seirangkaian tingkah lakui yang saling beirkaitan yang 

dilakuikan dalam situiasi teirteintui seirta beirhuibuingan deingan 

keimajuian peiruibahan tingkah lakui.
34

 Keitika istilah peiran 

diguinakan dalam leimbaga peindidikan, maka seiseiorang yang 

meindapatkan keiduiduikan, diharapkan meinjalankan peirannya 

seisuiai deingan tangguingjawab yang meileikat pada keiduiduikan 

itui. Seipeirti ayat yang dijeilaskan di bawah ini: 
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وَإِذْ قاَلَ رَبُّكَ للِْمَلََئِكَةِ إِنِّي جَاعِلٌ فيِ الْْرَْضِ خَلِيفةًَ ۖ قاَلوُا أتَجَْعَلُ فِيهَا مَنْ يفُْسِدُ فِيهَا 

مَاءَ وَنحَْنُ نسَُبِّحُ بِحَمْدِكَ وَنقُدَِّسُ لكََ ۖ قاَلَ إِنِّي أَ  عْلمَُ مَا لََ تعَْلمَُونَ وَيسَْفِكُ الدِّ  

Artinya : Dan (ingatlah ) keitika tuihanmui beirfirman 

keipada para malaikat, “Akui heindak meinjadikan khalifah di 

Buimi.” Meireika beirkata, “Apakah eingakui heindak meinjadikan 

orang yang meiruisak dan meinuimpahkan darah disana, 

seidangkan kami beirtasbih meimuiji-mui dan meinyuicikan nama-

mui?” dia beirfirman “ suingguih akui meingeitahuii apa yang tidak 

kamui keitahuii.”(Q.S. Al-Baqarah :  30).
35

 

Ayat al-quir’an diatas meimbeiri peimahaman meingeitahuii 

keimuincuilan peimimpin dimuika buimi seibagai keiheindak allah, 

yang seicara seingaja di ciptakan uintuik meimeilihara dan 

meimbeirdayakan buimui dan seigala isinya.
36

 

Teiori meingeinai peiran keipala madrasah seibagai eiduicator, 

manageir an administrator. Teiori Meinuiruit Marno dan Triyo 

Suipriyanto bahwa fuingsi dan peiran keipala madrasah seibagai 

peimimpin adalah :  

a. Seibagai peindidik (Eiduikator). 

Seibagai teinaga peindidik (Eiduikator), keipala madrasah 

haruis mampui meimbuiat program peimbeilajaran, mampui 

meimbimbing deiwan guirui dalam meilaksanakan tuigasnya, 

mampui meimbimbing staf dalam meilaksanakan tuigasnya, 

mampui meimbimbing beirbacam keigiatan keisiswaan.  

b. Seibagai Manageir . 

Seibagai Manageir, keipala madrasah haruis mampui 

meinyuisuin organisasi peirsonal deingan uiraian tuigasnya, 

keimampuian meinggeirakkan stafnya dan seigala suimbeir 

yang ada di madrasah teirseibuit. Meinuiruit Marno, peiran 

keipala seikolah/madrasah seibagai manajeir adalah seibagai 

beirikuit : 

1) Keimampuian meinyuisuin program seikolah 

(Peingeimbangan program jangka panjang, 

                                                             
35 Depertemen Al-qur.an tajwid dan terjemah.( Bandung: Pt. Alqosbah 

karya Indonesia.2022).h. 6 
36

 Beni ahmad Saebeni, kepemimpinan (bandung: Pustaka Setia, 

2014).h.41-43 



 

 

29 

peingeimbangan program jangka meineingah, 

peingeimbangan program jangka peindeik. 

2) Keimampuian meinyuisuin organisasi peirsonalia 

(Peingeilola laboratuiriuim, peirpuistakaan). 

3) Keimampuian meimpeirdayakan teinaga keipeindidikan 

(peimbeirian arahan seicara dinamis, peingkoordinasian 

teinaga keipeindidikan dalam peilaksanaan tuigas). 

Kepala Madrasah juga harus paham betul bahwa 

dirinya bertugas sebagai manajer diantaranya harus 

memahami tentang manajemen kurikulum. Maka seorang 

Kepala Madrasah dalam memahami kurikulum sebagai 

jantungnya lembaga pendidikan harus benar-benar 

dikuasainya, dengan demikian Kepala Madrasah dalam 

upaya mewujudkan kinerjanya dalam bidang ini harus 

mampu untuk memfasilitasi sekolah untuk membentuk 

dan memberdayakan tim pengembang kurikulum terutama 

dengan pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan, di mana setiap satuan pendidikan harus 

mampu mengembangkan kurikulum dengan kebutuhan 

dan kemampuannya masing-masing. 

c. Seibagai Administrator . 

Seibagai Administrator, keipala madrasah haruis 

mampui meingeilola seimuia peirangkat KBM seicara 

seimpuirna, mampui meingeilola administrasi keisiswaan, 

keiteinagaan, keiuiangan, sarana dan prasarana dan 

seibagainya.
37

 

teiori meinuiruit Meinuiruit Wahjosuimidjo, keipala madrasah 

seibagai peindidik (Edukator). seiorang keipala madrasah haruis 

mampui meinanamkan, meiwuijuidkan dan meiningkatkan paling 

tidak eimpat macam nilai, yaitui :  

a. Meintal, hal-hal yang beirkaitan deingan sikap batin dan 

watak manuisia. 
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b. Moral, hal-hal yang beirkaitan deingan ajaran baik buiruik 

meingeinai peirbuiatan, sikap dan keiwajiban ataui moral yang 

diartikan seibagai akhlak, buidi peikeirti dan keisuisilaan. 

c. Fisik, hal-hal yang beirkaitan deingan kondisi jasmani ataui 

badan, keiseihatan dan keiteirampilan manuisia seicara 

lahiriyah.  

d. Artistik, hal-hal yang beirkaitan deingan keipeikaan manuisia 

teirhadap seini dan keiindahan.
38

 

Keipala madrasah Seibagai Manager, keipala madrasah 

maruipakan manajeir dari bidang yang dipimpinnya, keipala 

madrasah meiruipakan seiorang peireincana, organisatoris, 

peingeindali teirhadap seikolah yang dipimpinnya. seiorang 

keipala madrasah haruis beikeirja deingan orang lain dan meilaluii 

orang lain. Keipala madrasah tidak bisa beirjalan seindiri dalam 

meimimpin, haruis beikeirja sama baik deingan bawahan mauipuin 

deingan atasan. Keipala madrasah haruis beirtangguing jawab dan 

meimpeirtangguing jawabkan atas seigala yang teirjadi di 

madrasah yang dilakuikan oleih bawahan, baik itui yang 

meimpuinyai dampak positif mauipuin dampak neigatif, baik 

yang meinguintuingkan madrasah mauipuin yang meiruigikan 

madrasah. Keipala madrasah haruis mampui meincari ceilah-

ceilah dan seilalui beiruisaha dalam meiningkatkan tuijuian 

organisasi leimbaga peindidikan di madrasah, antara lain 

deingan meinjalin keirja sama deingan orang lain. Keipala 

madrasah haruis siap meinjadi wakil dari seimuia pihak yang ada 

di madrasah haruis mampui meingambil keipuituisan di teingah-

teingah keisuilitan yang ada di madrasah yang ia pimpin.
39

 

Meinuiruit Washjosuimidjo, adanya peincatatan, peinyuisuinan 

dan dokuimeintasi seikolah/madrasah eirat kaitannya deingan 

keipala madrasah seirta meinjadi tangguingjawabnya, teitapi 

dalam peilaksanaanya keipala madrasah dapat meimbeiri tuigas 

pada anggotanya. 
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meingeinai Peiran keipala madrasah seibagai administrator 

haruis meimiliki keiteirampilan administrasi dan kompeiteinsi, 

antara lain :  

a. Keiteirampilan huibuingan manuisia, beirkaitan keirja sama 

deingan orang lain.  

b. Keiteirampilan teiknis, meilipuiti peingeitahuian khuisuis dan 

keiahlian pada suiatui keigiatan khuisuis yang beirkaitan 

deingan fasilitas, yaitui dalam cara peingguinaan alat, dan 

teiknik peilaksanaan keigiatan.  

c. Keiteirampilan peimbuiatan konseip (konseipsional), 

keimampuian uintuik meirangkuim meinjadi satui dalam beintuik 

gagasan ataui idei-idei meilihat organisasi seibagai satui 

keiseiluiruihan situiasi yang reileivan deingan organisasi itui.  

d. Keiteirampilan peindidikan dan peingajaran, meilipuiti 

peinguiasaan peingeitahuian teintang beilajar meingajar.  

e. Keiteirampilan kognitif, meilipuiti keimampuian dan 

peingeitahuian yang beirsifat inteileiktuial. 

3. Syarat-syarat kepala madrasah. 

Keipala madrasah meiruipakan pimpinan dalam salah satui 

bidang peindidikan yaitui di madrasah. Seibagai peimimpin, 

keipala madrasah haruis meimpuinyai peirsyaratan yang haruis 

dimiliki seihingga dalam meimbuiat danmeineirapkan keibijakan 

seisuiai yang diharapkan deingan tuijuian peindidikan yang ada 

dalam madrasah. 

Meinuiruit John D. Milleit yang dikuitip Imam Moeijiono 

yang haruis dimiliki oleih seiorang peimimpin adalah :  

a. Keiseihatan yang baik, keikuiatan pribadi dan keitahanan 

fisik. 

b. Meimahami tuigas pokok, komitmein pribadi teirhadap 

keigiatan ataui tuijuian beirsama, antuisias, keipeircayaan diri. 

c. Meimpuinyai peirhatian teirhadap orang lain, ramah tamah.  

d. Inteileigeinsi. 

e. Inteigritas. 

f. Sikap peirsuiasivei, keimampuian meimpeingaruihi orang lain 

uintuik meineirima keipuituisan-keipuituisannya.  
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g. Kritis, keimampuian uintuik meingeitahuii keikuiatan dan 

keileimahan orang-orang yang beikeirja sama deingannya  

h. Keiseitiaan.
40

 

 

B. Pengembangan kurikulum. 

1. Pengertian pengembangan kurikulum 

Kata kuirikuiluim awal muilanya diguinakan dalam duinia 

olah raga pada zaman Yuinani Kuino. Cuirricuiluim dalam 

bahasa latin cuirir yang beirarti peilari, dan cuireirei beirarti 

teimpat beirlari ataui beirpacui.
41

 Meinuiruit I Jon Wileis dan Joseiph 

Bondi Cuirricuiluim dalam bidang peindidikan biasanya 

diartikan seibagai ”seijuimlah ilmui yang haruis dipeilajari.” 

Peingeirtian kuirikuiluim teirdiri dari duia peimikiran, yaitui 

meinuiruit peindangan lama dan pandangan barui. 

Dalam keigiatan proseis peimbeilajaran, kuirikuiluim sangat 

dibuituihkan kuirikuiluim seibagai peidoman uintuik meinyuisuin 

targeit dalam proseis beilajar meingajar. Namuin, dalam 

meimeinuihi hakikat kuirikuiluim seiring teirjadi peirbeidaan 

peirseipsi dan peimahaman. Uintuik itui ada beibeirapa yang 

dikeimuikakan meingeinai kuirikuiluim ialah: 

a. Kuirikuiluim dipandang seibagai suiatui bahan teirtuilis yang 

beirisi uiraian teintang program peindidikan suiatui seikolah 

yang haruis dilaksanakan dari tahuin kei tahuin. 

b. Kuirikuiluim diluikiskan seibagai bahan teirtuilis uintuik 

diguinakan para guirui dalam meilaksanakan tuigasnya 

seibagai peindidik. 

c. Yang dimaksuid deingan kuirikuiluim adalah suiatui uisah 

uintuik meinyampaikan asas-asas deingan ciri-ciri yang 

peinting dari suiatui reincana dalam beintuik yang seideimikian 

ruipa seihingga dapat dilaksanakan guirui di madrasah.
42
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Kurikulum Menurut Crow and Crow, sebagaimana yang 

dikutip oleh Oemar Hamalik, kurikulum adalah rancangan 

pengajaran atau sejumlah mata pelajaran yang disusun secara 

sistematis untuk menyelesaikan suatu program untuk 

memperoleh ijazah.  Dalam bukunya yang lain, Hamalik 

menjelaskan lebih luas bahwa kurikulum di sini memuat isi 

dan materi pelajaran. Jadi kurikulum ialah sejumlah mata 

pelajaran yang harus ditempuh dan dipelajari oleh siswa untuk 

memperoleh sejumlah pengetahuan, mata ajaran (subject 

matter) dipandang sebagai pengalaman orang tua atau orang-

orang pandai masa lampau yang telah disusun sistematis dan 

logis. 

Kurikulum dapat dipandang sebagai suatu rancangan 

pendidikan. Sebagai suatu rancangan, kurikulum menentukan 

pelaksanaan dan hasil pendidikan. Ini dapat dimaklumi bahwa 

pendidikan merupakan usaha sadar untuk mempersiapkan 

peserta didik untuk terjun ke lingkungan masyarakat. 

Pendidikan bukan hanya untuk pendidikan an sich, namun 

lebih penting lagi untuk memberikan bekal pengetahuan, 

keterampilan serta nilai-nilai untuk hidup, bekerja dan 

mencapai perkembangan lebih lanjut di masyarakat. 

Seidangkan Peingeimbangan kuirikuiluim adalah proseis 

peireincanaan kuirikuiluim agar meinghasilkan reincana kuirikuiluim 

yang luias dan speisifik. Proseis ini beirhuibuingan deingan seileiksi 

dan peingorganisasian beirbagai komponein situiasi beilajar 

meingajar, antara lain peineitapan jadwal peingorganisasian 

kuirikuiluim dan speisifikasi tuijuian yang disarankan, mata 

peilajaran, keigiatan, suimbeir dan alat peinguikuir peingeimbangan 

kuirikuiluim yang meingacui pada kreiasi suimbeir-suimbeir uinit, 

reincana uinit, dan garis peilajaran kuirikuiluim ganda lainnya, 

uintuik meimuidahkan proseis beilajar meingajar.
43

 Deingan kata 

lain, peingeimbangan kuirikuiluim meiruipakan satui keisatuian yang 

kompleiks, meilipuiti seigeinap peingorganiasian seiluiruih keigiatan 

yang akan dilakuikan siswa dalam seikolah, baik dari 
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peinyuisuisnan program hingga proseis eivaluiasi guina 

meindapatkan transfeir ilmui. Transfeir ilmui ini meilipuiti seiluiruih 

mateiri, baik itui uintuik peiningkatan inteileigeinsi siswa, muiltiplei 

inteileigeinsi juiga peimbeintuikan meintal dan karakteir siswa. 

Peingeimbangan kuirikuiluim di dalamnya teirdapat keigiatan 

seileiksi tuijuian peindidikan, seileiksi organisasi mata peilajaran, 

seileiksi meitodei intruiksional dan peigalaman beilajar, seirta 

seileiksi proseiduir eivaluiasi. Seimuianya haruis dilandasi oleih 

proseiduir yang kuiat, yang meinjadi kompas, titik seintral, dasar 

acuian dan peingatuir konteiks dalam proseis peindidikan.
44

 

Peingeimbangan kuirikuiluim meimpeirhatikan konteiks 

peindidikan yakni keibangkitan islam, otonomi daeirah, 

milleinniuim goals (globalisasi), deimokratisasi, peimbanguinan, 

beirkeilanjuitan peirkeimbangan IPTEiK, dan beirbasis spirituial, 

moral dan inteileiktuial. Pada tingkat ini peingeimbangan 

kuirikuiluim dibahas dalam lingkuip nasional meilipuiti jaluir 

peindidikan seikolah dan luiar seikolah baik seicara veirtical 

mauipuin horizontal dalam rangka meireialisasikan tuijuian 

peindidikan nasional, seisuiai deingan landasan spirituial, 

filosifis, sosiologia dan psikologis deingan meimpeirhatikan 

standar nasional peindidikan.
45

 

Peingeimbangan kuirikuiluim tidak hanya meiruipakan 

abstraksi, akan teitapi meimpeirsiapkan beirbagai contoh dan 

alteirnatif uintuik tindakan yang meiruipakan inspirasi dari 

beibeirapa idei dan peinyeisuiaian peinyeisuiaian lain yang dianggap 

peinting. Meinuiruit Auidreiy Nicholls dan Howard Nicholls, 

seibagaimana dipahami oleih Oeimar Hamalik, bahwa 

peingeimbangan kuirikuiluim adalah peireincanaan keiseimpatan 

beilajar yang dimaksuidkan uintuik meimbawa siswa kei arah 

peiruibahan-peiruibahan yang diinginkan dan meinilai sampai di 

mana peiruibahan dimaksuid teilah teirjadi pada diri siswa.
46
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Fuingsi dasar ataui landasan peingeimbangan kuirikuiluim adalah 

seipeirti fondasi seibuiah banguinan. Seibuiah geiduing yang 

meinjuilang tinggi beirdiri di atas fondasi yang rapuih teintui tidak 

akan beirtahan lama. Oleih seibab itui, seibeiluim seibuiah geiduing 

dibanguin, teirleibih dahuilui dibanguin fondasi yang kokoh. 

Seimakin kokoh fondasi seibuiah geiduing, maka akan seimakin 

kokoh puila geiduing teirseibuit. Fondasi banguinan yang 

diibaratkan pada uiraian di atas adalah dasar ataui landasan 

dalam meirancang seibuiah kuirikuiluim. Jadi, beirkuialitas ataui 

tidaknya kuirikuiluim yang dirancang, sangat diteintuikan oleih 

dasar peingeimbangan kuirikuiluim yang kuiat. Seilleir dan Milleir, 

seibagaimana dikuitip oleih Sanjaya, meingeimuikakan bahwa 

proseis peingeimbangan kuirikuiluim adalah rangkaian keigiatan 

yang dilakuikan seicara teiruis-meineiruis.
47

 

Meinuiruit Harrick, sabagaimana dikuitip oleih Hamalik 

bahwa suimbeir kuirikuiluim itui ada tiga yaitui; peirtama, 

peingeitahuian seibagai suimbeir yang akan disampaikan keipada 

anak yang disajikan dari beirbagai bidang stuidi, keiduia, 

masyarakat seibagai suimbeir kuirikuiluim di mana seikolah 

meiruipakan agein masyarakat dalam meineiruiskan warisan-

warisan buidaya seirta meimeicahkan masalah-masalah dalam 

masyarakat. Dan keitiga, individui yang didik seibagai suimbeir 

kuirikuiluim di mana kuirikuiluim disuisuin deingan maksuid uintuik 

meimbantui peirkeimbangan anak seioptimal muingkin. 

Meinuiruit Doll ada eimpat dasar kuirikuiluim yakni dasar 

filsafat dan seijarah, psikologi, dasar sosial buidaya dan dasar 

ilmui peingeitahuian.
48

 Hal seiruipa meingeinai dasar kuirikuiluim 

juiga dikeimuikakan soeitopo dan w. soeimanto meinyeibuitkan 

tiga landasan peingeimbangan kuirikuiluim yaitui landasarn 

filosofis, landasan sosial buidaya dan lamdasan psikologi.
49
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Dalam perkembangan selanjutnya, pengertian kurikulum 

tidak hanya terbatas pada program pendidikan, namun juga 

dapat diartikan menurut fungsinya. Muhaimin dan Abdul 

Mujib menyatakan, bahwa terdapat tujuh pengertian 

kurikulum menurut fungsinya, yaitu: Pertama, kurikulum 

sebagai program studi yakni: Seperangkat mata pelajaran yang 

mampu dipelajari oleh peserta didik di sekolah atau di instansi 

pendidikan lainnya. Kedua, kurikulum sebagai konten yakni: 

data atau informasi yang tertera dalam buku-buku kelas tanpa 

dilengkapi dengan data atau informasi lainnya yang 

memungkinkan timbulnya belajar. Ketiga, kurikulum sebagai 

kegiatan yang berencana yakni: kegiatan yang direncanakan 

tentang hal-hal yang akan diajarkan, dan bagaimana hal itu 

dapat diajarkan dengan hasil yang baik. Keempat, kurikulum 

sebagai hasil belajar yakni: seperangkat tujuan yang utuh 

untuk memperoleh suatu hasil tertentu tanpa 

menspesifikasikan cara-cara yang dituju untuk memperoleh 

hasil-hasil itu, atau seperangkat hasil belajar yang 

direncanakan dan diinginkan. Kelima, kurikulum sebagai 

reproduksi kultural yakni: transfer dan refleksi butir-butir 

kebudayaan masyarakat, agar memiliki dan dipahami anak-

anak generasi muda masyarakat tersebut. Keenam, kurikulum 

sebagai pengalaman belajar yakni: keseluruhan pengalaman 

belajar yang direncanakan di bawah pimpinan sekolah. 

Ketujuh, Kurikulum sebagai produksi yakni: seperangkat 

tugas yang harus dilakukan untuk mencapai hasil yang 

ditetapkan terlebih dahulu.
50

 

Kurikulum dengan demikian adalah seperangkat rencana 

pembelajaran yang terdiri dari isi dan materi-materi pelajaran 

yang terstruktur, terprogram dan terencana dengan baik yang 

berkaitan dengan berbagai kegiatan dan interaksi sosial di 

lingkungan dalam menyelenggarakan kegiatan belajar 

mengajar dengan tujuan mencapai tujuan pendidikan. Dalam 
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makna yang lebih luas, kurikulum adalah kumpulan 

seperangkat nilai yang dirancang untuk ditransformasikan 

kepada subjek didik, baik nilai-nilai dalam bentuk kognitif, 

afektif maupun psikomotor. dengan memperoleh seperangkat 

nilai tersebut, pola pikir dan perilaku subjek didik akan 

terbentuk sesuai dengan arah dan tujuan yang sudah 

diformulasikan sebelumnya, yaitu kurikulum. 

Dengan demikian, pengertian kurikulum dalam 

pandangan modern merupakan program pendidikan yang 

disediakan oleh sekolah, tidak terbatas pada bidang studi dan 

kegiatan belajar saja, akan tetapi meliputi segala sesuatu yang 

dapat mempengaruhi perkembangan dan pembentukan pribadi 

siswa sesuai dengan tujuan pendidikan yang diharapkan dapat 

meningkatkan mutu kehidupannya yang pelaksanaannya 

bukan saja di sekolah, akan tetapi juga di luar sekolah. 

ada beberapa faktor penting yang merupakan dasar 

pengembangan kurikulum yang perlu diperhatikan di mana 

pengembangan kurikulum sejatinya dilaksanakan secara terus 

menerus dan dinamis. Pengembangan kurikulum bukanlah hal 

yang malah merumitkan sistem pembelajaran, melainkan 

sebuah langkah antisifatif dalam merespon perubahan sosial 

yang terus berlangsung tanpa henti. Oleh sebab itu, menurut 

Hamalik, ada beberapa hal yang menjadi pertimbangan:  

a. Kebijakan nasional sebagai upaya merealisasikan butir-

butir keterpaduan dalam GBHN, khususnya yang 

berkenaan dengan sistem pendidikan nasional.  

b. Kebijakan-kebijakan dalam bidang pendidikan dalam 

rangka merealisasikan Undang-undang (UU) sisdiknas 

nomor 20 tahun 2003) yang menyebutkan kurikulum 

menempati kedudukan sentral. 

c. Perkembangan dalam bidang ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang sinkron dengan kebutuhan pembangunan 

dan memenuhi keperluan sistem pendidikan dalam upaya 

memanfaatkan, mengembangkan, dan menciptakan 

IPTEK. 
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d. Kebutuhan, tuntutan, aspirasi dan masalah dalam sistem 

masyarakat yang bersifat dinamis, dan berubah dengan 

cepat dewasa ini dan masa akan datang. 

e. Profesionalisasi dan fungsionalisasi ketenagaan bidang 

pengembangan kurikulum dan teknologi pendidikan yang 

berkualitas dan mampu bekerjasama dengan unsur 

ketenagaan profesi lainnya. 

f. Upaya pembinaan disiplin ilmu pengembangan kurikulum 

dan teknologi pendidikan yang berkaitan dengan upaya 

pembinaan disiplin ilmu lainnya, serta pembinaan ilmu 

pendidikan pada khususnya. 

Lebih rinci, Oemar Hamalik mengemukakan beberapa 

dasar yang harus dipertimbangkan dalam pengembangan 

kurikulum, yaitu: 

a. Kurikulum disusun untuk mewujudkan sisdiknas. 

b. Kurikulum pada semua jenjang pendidikan dikembangkan 

dengan pendekatan kemampuan. 

c. Kurikulum harus sesuai dengan ciri khas satuan 

pendidikan pada masing-masing jenjang pendidikan. 

d. Kurikulum pendidikan dasar, menengah dan tinggi 

dikembangkan atas dasar standar nasional pendidikan 

untuk setiap jenis dan jenjang pendidikan. 

e. Kurikulum pada semua jenjang pendidikan dikembangkan 

secara berdivertifikasi, sesuai dengan kebutuhan potensi, 

dan minat peserta didik serta tuntutan pihak-pihak yang 

memerlukan dan berkepentingan. 

f. Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan 

tuntutan pembangunan daerah dan nasional, 

keanekaragaman potensi daerah dan lingkungan serta 

kebutuhan pengembangan iptek dan seni. 

g. Kurikulum pada semua jenjang pendidikan dikembangkan 

secara berdiversifikasi, sesuai tuntutan lingkungan dan 

budaya setempat. 

h. Kurikulum pada semua jenjang pendidikan mencakup 

aspek spiritual keagamaan, intelektualitas, watak konsep 

diri, keterampilan belajar, kewirausahaan, keterampilan 
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hidup yang berharkat dan bermartabat, pola hidup sehat, 

estetika dan rasa kebangsaan.  

Pengembangan kurikulum mencakup beberapa hal. 

Diantaranya adalah tujuan kurikulum, kegiatan, 

pengorganisasian kurikulum, pengaturan materi dan waktu, 

dan lain sebagainya. Oleh karena itu, diperlukan suatu 

kerangka pengembangan kurikulum yang diperlukan dalam 

pembuatan keputusan. Diantara kerangka pengembangan 

kurikulum adalah sebagai berikut: 

a. Asumsi. 

Asumsi mengenai pengembangan kurikulum disini 

adalah menekankan pada keharusan pengembangan 

kurikulum yang telah terkonsep dan terintegrasi dengan 

jelas. Sehingga upaya-upaya yang terbatas dalam 

reformasi pendidikan, kurikulum yang tidak berimbang, 

dan inovasi jangka pendek dapat dihindarkan. 

b. Tujuan Pengembangan Kurikulum  

Aspek tujuan, baik yang dinyatakan dalam goals maupun 

objectives, memaikan peran yang sangat penting dalam 

pengembangan kurikulum. Tujuan berfungsi unruk 

menentukan arah seluruh upaya kependidikan sekolah 

atau unit organisasi lainnya, sekaligus menstimulasi 

kualitas yang diharapkan. 

c. Penilaian Kebutuhan 

Penilaian kebutuahan dalam pengembangan 

kurikulum yang dimaksud disini adalah perbedaan antara 

keadaan aktual dan keadaan ideal yang dicita-citakan. 

Istilahnya perbedaan antara perencanaan dan keadaan rill 

yang ada di lapangan. 

d. Konten Kurikulum. 

Konten kurikulum merupakan muatan yang diberikan 

guru di dalam mata pelajaaran tertentu. Jika dahulu 

konten kurikulum diartikan sebagai segala informasi yang 
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tercetak, audio dan vidual, komputer, alat-alat elektronik 

atau yang ditransmisikan secara lisan.
51

 

e. Sumber Materi Kurikulum. 

Materi kurikuum ini sangat diperlukan, terlebih dalam 

perencanaan, ia menjadi pedoman awal yang menjadi 

patokan. Oleh karena itu, tidak mungkin materi kurikulum 

hanya didapatkan dalam satu literature, dibutuhkan 

banyak sumber diantaranya karya-karya yang diterbitkan 

oleh asisoasi profesional, penerbitan berkala, dan buku-

buku teks relevan. 

f. Implementasi Kuirikulum. 

Sebuah kurikulum yang sudah direncanakan, maka 

perlu diimplementasikan. Hal sedemikian dapat dilihat 

secara aktual ketika di dalam kelas. Pada dasarnya 

implementasi ini mengintegrasikan aspek-aspek filosofis, 

tujuan, subject matter, strategi mengajar dan kegiatan 

belajar, serta evaluasi dan feedback. 

g. Evaluasi Kurikulum. 

Evaluasi adalah suatu proses interaksi, deskripsi, dan 

pertimbangan (judgment) untuk menemukan hakikat dan 

nilai dari suatu hal yang dievaluasi, dalam hal ini 

kurikulum. Evaluasi kurikulum sebenarnya dimaksudkan 

untuk memperbaiki substansi kurikulum, prosedur 

implementasi, metode instruksiona, serta pengaruhnya 

pada beajar dan perilaku siswa. yang menjadi 

pertimbangan evaluator kurikulum ada dua yaitu, evaluasi 

formatif (untuk perbaikan program).
52

 

2. Dasar Pengembangan Kurikulum. 

Dasar adalah landasan untuk berdirinya sesuatu. Fungsi 

dasar ialah memberikan arah kepada tujuan yang akan dicapai 

dan sekaligus sebagai landasan untuk berdirinya sesuatu. 

Setiap negara mempunyai dasar pendidikannya sendiri. Ia 

merupakan cerminan falsafah hidup suatu bangsa. Berpijak 

pada dasar itulah pendidikan suatu bangsa disusun. Dan oleh 
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karena itu maka sistem pendidikan setiap bangsa berbeda 

karena mereka mempunyai falsafah hidup yang berbeda. 

Untuk lebih jelasnya, dasar-dasar pengembangan kurikulum 

tersebut sebagai berikut: 

a. Dasar Filosofis dan Sejarah 

Dalam filsafat pendidikan dikenal beberapa aliran 

filsafat yaitu progresifisme, esensialisme, perennialisme, 

rekonstruksionalisme dan eksistensialisme. Masing-

masing aliran mempunyai latar belakang dan konsep yang 

berbeda. Aliran progresifisme merupakan aliran yang 

mengutamakan kebebasan dan menentang semua bentuk 

otoriter dan absolutisme. Berbeda dengan aliran 

essensialisme yang berusaha menyatukan pertentangan 

antara konsepsi idealisme dan realisme. Perennialisme 

tampil sebagai aliran yang bersifat “progresif” yaitu 

mundur ke masa lampau sampai abad pertengahan. 

Sedangkan aliran rekonstruksionalisme merupakan aliran 

yang memandang segala gejala berpangkal pada 

eksistensi, yaitu cara manusia berada di dunia yang 

berbeda dengan keberadaan materi. Sedangkan aliran 

eksistensialisme adalah aliran yang memfokuskan pada 

pengalaman individu.
53

 Dalam pengembangan kurikulum, 

tentunya harus berpijak pada aliran-aliran filsafat tertentu, 

langkah ini akan memberi nuansa terhadap konsep dan 

implementasi kurikulum yang dikembangkan. Aliran 

Filsafat Perenialisme, Essensialisme, Eksistensialisme 

merupakan aliran filsafat yang mendasari terhadap 

pengembangan model kurikulum subjek-akademis. 

Sedangkan, filsafat progresivisme memberikan dasar bagi 

pengembangan model kurikulum pendidikan pribadi. 

Sementara itu, filsafat rekonstruktivisme banyak 

diterapkan dalam pengembangan model kurikulum 

interaksional. Masing-masing aliran filsafat pasti 

memiliki kelemahan dan Keunggulan tersendiri. Oleh 
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karena itu, dalam praktek pengembangan kurikulum, 

penerapan aliran filsafat cenderung dilakukan secara 

eklektif untuk lebih mengkompromikan dan 

mengakomodasi berbagai kepentingan yang terkait 

dengan pendidikan. 

b. Dasar Psikologis. 

Syafruddin Nurdin mengatakan, bahwa pada dasarnya 

pendidikan tidak terlepas dengan unsur-unsur psikologi, 

sebab pendidikan adalah menyangkut perilaku manusia itu 

sendiri, mendidik berarti merubah tingkah laku anak 

menuju kedewasaan. Oleh karena itu, dalam proses 

belajar mengajar selalu dikaitkan dengan teori-teori 

perubahan tingkah laku anak.
54

  

Terdapat dua bidang psikologi yang mendasari 

pengembangan kurikulum, psikologi perkembangan, dan 

psikologi belajar. Psikologi perkembangan mempelajari 

perilaku individu berkenaan dengan perkembangannya. 

Dalam psikologi perkembangan dikaji tentang hakekat 

perkembangan, pentahapan perkembangan, aspek-aspek 

perkembangan, tugas-tugas perkembangan individu, serta 

hal-hal lainnya yang berhubungan dengan perkembangan 

individu, di mana semuanya dapat dijadikan bahan 

pertimbangan yang mendasari pengembangan kurikulum. 

Psikologi belajar merupakan ilmu yang mempelajari 

perilaku individu dalam konteks belajar. Psikologi Belajar 

mengkaji tentang hakekat belajar dan teori-teori belajar, 

serta berbagai aspek perilaku individu lainnya dalam 

belajar, yang dapat dijadikan bahan pertimbangan 

sekaligus mendasari pengembangan kurikulum
55

 

Dari uraian di atas, setidaknya dapat dipahami, bahwa 

landasan psikologis dalam pengembangan kurikulum 

menempati posisi dan peran penting. 

                                                             
54 Syafruddin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum, 

Cet. Ke-3 (Jakarta: Quantum Teaching, 2005).h. 37 
55 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikum; Teori dan 

Praktek (bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1997).h.45-46 
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c. Dasar Sosial-Budaya 

Kurikulum dapat dipandang sebagai suatu rancangan 

pendidikan. Sebagai suatu rancangan, kurikulum 

menentukan pelaksanaan dan hasil pendidikan. Ini dapat 

dimaklumi bahwa pendidikan merupakan usaha sadar 

untuk mempersiapkan peserta didik untuk terjun ke 

lingkungan masyarakat. Pendidikan bukan hanya untuk 

pendidikan ansich, namun lebih penting lagi untuk 

memberikan bekal pengetahuan, keterampilan serta nilai-

nilai untuk hidup, bekerja dan mencapai perkembangan 

lebih lanjut di masyarakat. Peserta didik berasal dari 

masyarakat, mendapatkan pendidikan baik formal maupun 

informal dalam lingkungan masyarakat dan diarahkan 

bagi kehidupan masyarakat pula. Kehidupan masyarakat, 

dengan segala karakteristik dan kekayaan budayanya 

menjadi landasan dan sekaligus acuan bagi pendidikan. 

Kita tidak mengharapkan munculnya manusia yang 

terasing dari lingkungan masyarakatnya, tetapi justru 

melalui pendidikan diharapkan lahirnya manusia yang 

dapat lebih mengerti dan mampu membangun kehidupan 

masyarakatnya. Oleh karena itu, tujuan, isi, maupun 

proses pendidikan harus disesuaikan dengan kebutuhan, 

kondisi, karakteristik, kekayaan dan perkembangan yang 

ada di masyakarakat. 

d. Dasar Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

Awalnya ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) 

yang dimiliki manusia masih relatif sederhana, namun 

sejak abad pertengahan mengalami perkembangan yang 

pesat. Berbagai penemuan baru terus berlangsung hingga 

saat ini. Dapat dipastikan, bahwa masa yang akan datang 

penemuan tersebut semakin berkembang. Seiring 

perkembangan akal manusia yang telah mampu 

menjangkau hal-hal yang sebelumnya merupakan sesuatu 

tidak mungkin. Sebagai ilustrasi, pada zaman dahulu kala, 

mungkin orang akan menganggap mustahil kalau manusia 

bisa menginjakkan kaki di permukaan Bulan, tetapi berkat 
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kemajuan dan perkembangan IPTEK pada pertengahan 

abad ke-20, pesawat Apollo 11 berhasil mendarat di bulan 

dan Neil Amstrong merupakan orang pertama yang 

berhasil menginjakkan kaki di bulan.  

Perkembangan dalam bidang ilmu pengetahuan dan 

teknologi, terutama dalam bidang transportasi dan 

komunikasi telah mampu merubah tatanan kehidupan 

manusia. Oleh karena itu, kurikulum selayaknya dapat 

mengakomodir dan mengantisipasi laju perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga peserta didik 

dapat mengimbangi dan sekaligus mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi untuk kemaslahatan dan 

keberlangsungan hidup manusia. Masing-masing dasar 

tentunya memiliki sumbangan penting terhadap 

pengembangan kurikulum pendidikan. Dasar filosofis 

berperan dalam merumuskan tujuan pendidikan. 

Sementara dasar psikologis memberi gambaran terhadap 

isi, proses dan evaluasi pendidikan. Adapun dasar sosial-

budaya, memberi gambaran tentang tujuan dan isi 

pendidikan. Sedangkan dasar ilmu teknologi, memberi 

gambaran tentang isi dan proses pendidikan.
56

 

3. Peranan Kurikulum . 

Kuirikuiluim meiruipakan titik puisat dalam suiatui seikolah. 

Teirleibih deingan program peindidikan yang suidah dirancang 

seicara sisteimatis, maka kuirikuiluim meingeimban peiranan 

peinting bagi peindidikan siswa. Adapuin peiranan kuirikuiluim 

diantarnya adalah: 

a. Peiranan Konseirvatif. 

Salah satui dari tangguing jawab kuirikuiluim adalah 

meintransmisikan warisan buidaya yang ada dan 

beirkeimbang di masyarakat keipada peiseirta didik. Deingan 

adanya peiranan konseirvatif maka kuirikuiluim beirfuingsi 

uintuik meinanamkan nilai-nilai sosial yang di dalam 

masyarakat. 

                                                             
56 Hansiswany Kamarga, Hand Out Mata Kuliah Pengembangan 

Kurikulum, 27 Juli 2008., n.d. 
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b. Peiranan Kritis dan Eivaluiatif. 

Peiranan kritis dan eivaluiatif sangat beirhuibuingan 

deingan peingeimbangan siswa di masyarakat.  

c. Peiranan kreiatif. 

Kuirikuiluim beirpeiran dalam meineintuikan beirbagai 

keigiatan yang kreiatif dan kontruiktif. Hal deimikian 

dipeirluikan kareina kuirikuiluim diharapkan mampui 

meinyuisuin suiatui hal barui yang fuingsinya uintuik 

peingeimbangan siswa di masa yang akan datang. 

4. Tujuan kurikulum 

Pendidikan adalah aktivitas yang dilakukan dengan tujuan 

tertentu yang ingin dicapai, sehingga pendidikan dilakukan 

dengan suatu perencanaan yang matang. Aktivitas yang 

menyimpang dari pencapaian tujuan tersebut sedapat mungkin 

dicegah karena akan kontra produktif dengan tujuan 

pendidikan. Tujuan pendidikan itu sendiri memiliki dua 

fungsi, memberi arah dan merupakan sesuatu yang ingin 

dicapai oleh segenap kegiatan pendidikan.
57

 

Tuijuian kuirikuiluim pada hakikatnya adalah tuijuian dari 

seitiap program peindidikan yang akan dibeirikan keipada anak 

didik. dalam sisteim peindidikan nasional, tuijuian uimuim 

peindidikan dijabarkan dari falsafah bangsa, yakni Pancasila. 

Peindidikan nasional beirdasarkan Pancasila beirtuijuian 

meiningkatkan kuialitas manuisia Indoneisia, yakni manuisia 

yang beiriman dan beirtaqwa keipada tuihan yang maha Eisa, 

buidi peirkeirti luihuir. Beirkeipribadian, beirdisplin, beikeirja keiras, 

tangguih, beirtangguing jawab, mandiri, ceirdas dan teirampil 

seirta seihat jasmani dan rohani. pernyataan tujuan kurikulum 

pada level tingkat nasional, sehingga dinyatakan sebagai 

tujuan kurikulum dari tujuan pendidikan nasional. Lebih 

lanjut dijelaskan bahwa kurikulum dari tujuan pendidikan 

nasional merupakan sebuah pernyataan yang mendeskripsikan 

sebuah harapan hidup yang meliputi beberapa bagan nilai 

                                                             
57 Umar Tirtaraharja dan La Sula, Pengantar Pendidikan (Jakarta: 

Rineka Cipta, 1999).h.37 
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yang diambil secara sengaja maupun tidak dari bagian ilmu 

filsafat.
58

 

Tujuan pengembangan kurikulum juga harus 

memperhatikan tujuan institusional (tujuan lembaga/satuan 

pendidikan), tujuan kurikuler (tujuan bidang studi), dan tujuan 

instruksional (tujuan pembelajaran). Semuanya perlu 

dipertimbangkan dalam mengembangkan kurikulum. Di sisi 

lain dapat ditegaskan bahwa tujuan pengembangan kurikulum 

tidak dapat lepas dari tujuan pendidikan itu sendiri, sebab 

kurikulum merupakan ujung tombak ideal dari visi, misi dan 

tujuan pendidikan sebuah bangsa. 

Tuijuian seitiap mata peilajaran ataui bidang stuidi sampai 

keipada tuijuian-tuijuian peingajaran. dalam meiruimuiskan dan 

meineintuikan tuijuian kuirikuiluim ada seijuimlah suimbeir yang 

dapat diguinakan, Seilain itui tuijuian kuirikuiluim meincakuip 

beibeirapa tuijuian diantaranya: 

a. Tuijuian instituisional, adalah tuijuian yang haruis dicapai 

oleih suiatui leimbaga peindidikan, misalnya SD, SMTP, 

SMTA. Artinya apa yang seiharuisnya dimiliki anak didik 

seiteilah meinamatkan leimbaga peindidikan teirseibuit. 

b. Tuijuian kuirikuileir, dijabarkan dari tuijuian keileimbagaan 

peindidikan, Tuijuian kuirikuileir adalah tuijuian-tuijuian bidang 

stuidi ataui mata peilajaran seihingga meinceirminkan hakikat 

keiilmuian yang ada didalamnya.  

c. Tuijuian instruiksional beirsuimbeir dan dijabarkan dari tuijuian 

kuirikuileir. Tuijuian ini adalah tuijuian yang paling langsuing 

dihadapkan keipada anak didik seibab haruis dapat seiteilah 

anak didik meineimpuih proseis beilajar meingajar.
59

 

5. Fungsi Kurikulum 

pada dasarnya kurikulum berfungsi sebagai pedoman atau 

acuan.bagi guru, kurikulum berfungsi sebagai pedoman dalam 

melaksanakan proses pembelajaran. Bagi kepala madrasah 

                                                             
58 Robert S. Zais, Curriculum Principles and Foundation (london: 

Harper and Row, 1976).h.346 
59

 Nana sudjana, pembinaan dan pengembangan kurikukum 

disekolah.h. 21-24 
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dan pengawas. Kurikulum berfungsi sebagai pedoman dalam 

melaksanakan  supervise atau pengawasan. Bagi orang tua 

kurikulum berfungsi sebagai pedoman dalam membimbing 

anaknya belajar dirumah. Bagi masyarakat, kurikulum 

berfungsi sebagai pedoman untuk memberikan bantuan bagi 

terselenggarakannya  proses pendidikan di madrasah. 

Selain itu fungsi kurikulum identik dengan pengertian 

kurikulum itu sendiri yang berorientasi pada pengertian 

kurikulum dalam arti luas, maka fungsi kurikulum memiliki 

arti sebagai berikut: 

a. Fungsi penyesuaian 

Fungsi penyesuaian mengandung makna kurikulum 

sebagai alat pendidikan harus mampu mengarahkan siswa 

agar memiliki well adjusted yaitu mampu menyesuaikan 

dirinya dengan lingkungan, baik lingkungan fisik maupun 

lingkungan sosial. 

b. Fungsi integritas 

Kurikulum berfungsi untuk mendidik pribadi-pribadi 

yang terintegrasi. Dikarenakan siswa adalah bagian dari 

masyarakat. Maka pribadi yang yang terintegrasi tersebut 

akan membantu sumbangsih pemikiran maupun tenaga 

kepada masyarakat. 

c. Fungsi Deferensiasi. 

Fungsi diferensiasi ini pada dasarnya mendorong 

seseorang unruk lebih berfikir kritis, kreatif, dan realitis. 

Hal sedemikian diperlukan karena dalam suatu 

masyarakat terdapat berbagai macam pemikiran antara 

individu yang satu dengan yang lainnya. Kurikulum 

dibutuhkan untuk menghindari stagnasi sosial dalam 

masyarakat. 

d. Fungsi Persiapan. 

Fungsi persiapan ini sangat penting bagi kurikulum. 

Dengan adanya fungsi persiapan maka dapat diketahui 

program-program apa yang dirancang sekolah untuk 

mempersiapkan siswa ke depan. Sebagaimana akan 

melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi ataupun 
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untuk pembekalan ilmu yang bisa diterapkan di 

masyarakat. 

6. Prinsip pengembangan kurikulum.  

Seicara gramatikal prinsip beirarti asas, dasar, keiyakinan, 

dan peindirian. Dari peingeirtian ini teirsirat makna bahwa kata 

prinsip meinuinjuik pada suiatui hal yang sangan peinting, 

meindasar, haruis dipeirhatikan, meimiliki sifat meingatuir dan 

meingarahkan, seirta seisuiatui yang biasanya seilalui ada ataui 

teirjadi pada situiasi dan kondisi yang seiruipa. 

Peingeirtian dan fuingsi prinsip itui bias dijeidikan dasar 

uintuik meinjeilaskan arti dan fuingsi prinsip-prinsip 

peingeimbangan kuirikuiluim. Prinsip peingeimbangan kuirikuiluim 

meinuinjuikan pada suiatui peingeirtian teintang beirbagai hal yang 

haruis dijadikan patokan dalam meimeinuihi beirbagai hal yang 

teirkait deingan peingeimbangan kuirikuiluim, teiruitama dalam fasei 

peireincanaan kuirikuiluim. 

Kuirikuiluim dikeimbangkan beirdasarkan pada prinsip-

prinsip yang dianuitnya. Prinsip itui pada dasarnya meiruipakan 

kaidah yang meinjiwai kuirikuiluim teirseibuit. Prinsip-prinsp yang 

dapat diangkat dalam peingeimbangan kuirikuiluim itui baik 

beirasal dari prinsip yang beirkeimbang dalam keihiduipan 

seihari-hari mauipuin hasil ciptaan seindiri. 

Prinsip-prinsip yang biasa diguinakan dalam suiatui 

peingeimbangan kuirikuiluim antara lain: 

a. Prinsip Beirorieintasi Tuijuian. 

Peingeimbangan kuirikuiluim diarahkan uintuik meincapai 

tuijuian teirteintui yang beirtitik tolak pada tuijuian peindidikan 

nasional. Prinsip beirorieintasi tuijuian beirarti bahwa 

seibeiluim diteintuikan langkah yang peirlui diakuikan oleih 

seiorang peindidik adalah meineintuikan tuijuian teirleibih 

dahuilui. Deingan adanya keijeilasan tuijuian, peindidik 

diharapkan dapat meineintuikan seicara teipat meitodei 

meingajar, alat peingajar dan eivaluiasi.
60
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b. Prinsip Reileivansi. 

seicara uimuim istilah reileivansi diartikan seibagai 

keiseisuiaian ataui keiseirasian peindidikan deingan tuintuitan 

keihiduipan masyarakat. Artinya peindidikan dipandang 

reileivan jika hasil peiroleihan pndidikan itui beirsifat 

fuingsioanal. 

c. Prinsip Eifisieinsi dan Eifeiktifitas. 

Prinsip eifisieinsi seiring dikonotasikan deingan prinsip 

eikonomi yang beirbuinyi: deingan modal ataui biaya, teinaga 

dan waktui yang seikeicil-keicilnya akan dicapai hasil yang 

meimuiaskan. Eifisiein proseis beilajar meingajar akan 

teircapai, apabila uisaha, biaya, wakui dan teinaga yang 

diguinakan uintuik meinyeileisaikan program peingajaran 

teirseibuit sangat optimal dan hasilnya bisa seioptimal 

muingkin, teintuinya deingan peirtimbangan rasional dan 

wajar. 

d. Prinsip Fleiksibilitas (Keiluiweisan). 

Kuirikuiluim yang luiweis muidah diseisuiaikan, diuibah, 

dileingkapi ataui dikuirangi beirdasarkan tuintuitan dan 

keiadaan eikosisteim dan keimampuian seiteimpat, jadi tidak 

statis ataui kakui. Ada seimacam ruiang geirak yang 

meimbeirikan keibeibasan dalam beirtindak, baik fleiksibeil 

dalam meiilih program peindidikan mauipuin fleiksibeil dalam 

peingeimbangan program peingajaran. 

e. Prinsip Keisinambuingan (Kontinuiitas). 

Kuirikuiluim disuisuin seicara beirkeisinambangan, artinya 

bagian-bagian, aspeik-aspeik, mateiri dan bahan kajian 

disuisuin seicara beiruintuin, tidak teirleipas-leipas, meilainkan 

satui sama lain saling meimiliki huibuingan fuingsional yang 

beirmakna, seisuiai deingan jeinjang peindidikan, struiktuir 

dalam satuian peindidikan, tingkat peirkeimbangan siswa. 

f. Prinsip Keiseiimbangan. 

Peinyuisuinan kuirikuiluim suipaya meimpeirhatikan 

keiseiimbangan proporsional dan fuingsional antara 

beirbagai program dan suib program, antara seimuia mata 
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peilajaran, dan antara aspeik-aspeik peirilakui yang ingin 

dikeimbangkan. 

g. Prinsip Keiteirpaduian. 

Kuirikuiluim dirancang dan dilaksanakan beirdasarkan 

prinsip keiteirpaduian. Peireincanaan teirpadui beirtitik tolak 

dari masalah ataui topik konsisteinsi antara uinsuir-uinsuirnya.  

h. Prinsip Muitui. 

Yaitui bahwa peingeimbangan kuirikuiluim beirorieintasi 

pada peindidikan muitui dan muitui peindidikan. Peindidikan 

muitui beirarti meilaksanakan peimbeilajaran yang beirmuitui, 

seidangkan muitui peindidikan beirorieintasi pada hasil 

peindidikan yang beirkuialitas. Peindidikan yang beirmuitui 

diteintuikan oleih deirajat muitui guirui, keigiatan beilajar 

meingajar, peirlatan/meidia yang beirmuitui. 

Deingan prinsip teirseibuit, kuirikuiluim teintuinya 

dikeimbangkan seicara teiruis meineiruis guina meineimuikan format 

ideial seihingga peindidikan (ouitpuit) beinar-beinar beirmuitui yaitui 

deingan cara meimpeirbaiki, meimantapkan dan 

meingeimbangkan leibih lanjuit kuirikuiluim yang suidah beirjalan 

seiteilah ada peilaksanaan dan suidah dikeitahuii hasilnya.
61
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